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ABSTRAK 

TINI (20531164) “UPAYA GURU DALAM MENGATASI KRISIS 

PEMBELAJARAN (LEARNING LOSS) PADA MATA PELAJARAN  

iPENDIDIKAN  iAGAMA  iISLAM  iDI  iSMPN  i5  iREJANG  iLEBONG”  

iPROGRAM  iSTUDI  iPENDIDIKAN  iAGAMA  iISLAM  iFAKULTAS  

iTARBIYAH  iINSTITUT  iAGAMA  iISLAM  INEGERI (IAIN)   (Ia 

IziCURUP. 2024 

 
 

 Krisis pembelajaran (Learning Loss) menjadi isu penting dalam dunia 

pendidikan, khususnya pada kelas VIII di SMPN 5 Rejang Lebong. Hal ini 

disebabkan terdapat indikasi-indikasi yang menyebabkan terjadinya krisis 

pembelajaran. Oleh karenanya, guru berupaya dalam mengatasi hal tersebut. Namun, 

kenyataannya di lapangan masih ditemukan krisis pembelajaran (Learning Loss) 

yang menyebabkan terjadinya penurunan pemahaman pembelajaran.  

Jenis  ipenelitian  iini  iadalah  ipenelitian  ikualitatif.  iPendekatan  iyang  ipenulis  

ilakukan  iyaitu  ipendekatan  ideskriptif.  iAdapun  isubyek  iyang  iditeliti  iadalah  iguru  imata  

ipelajaran  iwaka  ikurikulum  idan  ikepala  isekolah  iSMPN  i5  iRejang  iLebong.   

iPengumpulan  idatanya  idilakukan  idengan  icara  iwawancara,  iobservasi  idan  

idokumentasi.  iData  iyang  itelah  idikumpulkan  idianalisis  idengan  icara  ireduksi  idata,  

ipenyajian  idata,  idan vverivkasi data. Untuk keabsahan data dilakukan dengan cara 

triangulasi sumber, triangulasi metode dan triangulasi teori. 

Dari  ihasil  penelitian ditemukan bahwa  ikrisis  ipembelajaran  i(Learning  iLoss)   

ipada  imata  ipelajaran  ipendidikan  iagama  Islam di kelas VIII SMPN 5 Rejang Lebong 

seperti: semangat belajar siswa yangmenurun, teledor dan lalai mengenai tugas, 

penurunan grafik nilai, rasa  imalas  ipeserta  ididik  idalam mengulang pembelajaran yang 

telah di ajarkan di kelas, kurangnya partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran 

PAI, kurangnya motivasi siswa, kesulitan dalam memahami materi yang 

disampaikan serta adanya krisis moral pada peserta didik. Upaya yang dilakukan 

guru PAI diantaranya: melibatkan kombinasi strategi pembelajaran seperti Problem 

Based Learning, Kooperative Learning serta metode tanya jawab diskusi bahkan 

debat. Kemudian pihak sekolah juga memberikan dukungan serta arahan kepada 

guru-guru SMPN 5 Rejang Lebong dengan mengadakan program kegiatan tambahan 

seperti program tahfidz, sholat dhuha dan dzuhur berjamaah, mengadakan pelatihan 

atau worshkop, mengakses platfrom merdeka belajar dan (PMM) program kampus 

mengajar. 

 

Kata Kunci: Upaya, Pendidikan Agama Islam, Krisis Pembelajaran 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan salah satu cara untuk menjadikan manusia lebih 

beretika, bermoral, dan menjadikan manusia yang lebih mandiri. Melalui 

pendidikan kita bisa menjadi manusia yang mengerti arti sopan santun. 

Pendidikan membuat kita dapat lebih cerdas dalam bertindak dan beretika. Sangat 

disayangkan kita sudah bersekolah namun akhlak kita masih rendah. Kita sebagai 

manusia yang dianugerahi akal pikiran harus mempergunakan akal ini dengan 

baik agar dapat bermanfaat bagi alam semesta. Dengan pendidikan akan menata 

seseorang menjadi pribadi yang baik. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya 

dan masyarakat.1 Jadi pendidikan, yaitu suatu  iusaha  iyang  idisengaja  ioleh  iorang  

iyang  iingin  imenjadikan  idirinya  ilebih  ibaik  ilagi  idari  isebelumnya  imelalui  iproses  

ibimbingan  idan  ilatihan  idi  idunia  ipendidikan.  iPendidikan  iakan  imembentuk  imanusia  

ilebih  ibaik  ilagi  idan  imenjadikan  imanusia  ilebih  ibermartabat.  iPeserta  ididik  ibaik  

idalam  ibersikap,  ibertindak  idan  imeyakinkan  ipeserta  ididik  idalam  isetiap  ikehidupan. 

                                                             
1Abd  iRahman  iand  iOthers,  i‘Pengertian  iPendidikan,  iIlmu  iPendidikan  idan  iUnsur-Unsur  

iPendidikan’,  iAl-Ur  iWatul  iWutsqa:  iKajian  iPendidikan  iIslam,  i2.1  i(2022),  ih.1-8  i 
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Berbicara mengenai pendidikan, tentunya islam merupakan salah satu 

wadah sebagai acuan untuk menjadikan para pelajar menjadi pribadi yang insanul 

kamil (manusia sempurna). Pendidikan islam adalah proses mengubah tingkah 

laku individu pada kehidupan pribadi, masyarakat dan alam sekitarnya dengan 

cara pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai profesi diantara 

manusia.2 Pendidikan Islam merupakan pembentukan kepribadian muslim atau 

perubahan sikap dan tingkah laku sesuai dengan petunjuk ajaran Islam.  

Pendidikan Islam pada dasarnya merupakan pendidikan yang bertujuan untuk 

membentuk pribadi Muslim seutuhnya (kaffah), mengembangkan seluruh potensi 

manusia baik yang berbentuk jasmani maupun rohani.3 

Pendidikan Islam adalah suatu proses mempersiapkan generasi penerus 

untuk mengisi peranan, memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang 

diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya 

di akhirat. Pendidikan Islam dalam pengertian di atas merupakan suatu proses 

pembentukan individu berdasarkan ajaran Islam yang diwahyukan Allah kepada 

Muhammad melalui proses dimana individu dibentuk agar dapat mencapai derajat 

yang tinggi, sehingga mampu menunaikan tugasnya sebagai kholifah di bumi 

yang dalam kerangka lebih lanjut mewujudkan kebahagiaan di dunia dan akhirat.4 

Menurut Zakiah Daradjat pendidikan agama Islam adalah suatu usaha dan 

asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat 

memahami apa yang terkandung didalam Islam secara keseluruhan, menghayati 

                                                             
2 Moh Sakir,’ Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional’, Cendekia Jurnal 

Kependididkan dan Kemasyarakatan, 12.1 (2016), h. 103 
3 Omar Mohammad At-toumy, Falsafah Pendidikan Islam, Jakarta : Bulan Bintang 1979, h. 

39 
4 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Hamzah, 2010),  h. 23. 
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makna dan maksud serta tujuannya dan pada akhirnya dapat mengamalkannya 

serta menjadikan ajaran-ajaran agama Islam yang telah dianutnya itu sebagai 

pandangan hidupnya sehingga dapat mendatangkan keselamatan dunia dan akhirat 

kelak.5 Tentunya dengan pendidikan adanya pendidikan Islam, seorang muslim 

diharapkan menjadi baik, baik terhadap dirinya sendiri (shalih linafsih) maupun 

kepada orang lain (shalih lighairihi). Atau bahasa lainnya adalah membentuk 

manusia yang berkarakter. Manusia yang berkarakter harus dibentuk melalui guru 

yang berkarakter, tanpa itu mustahil karakterseseorang bisa terwujud.6 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama 

Islam adalah merupakan usaha sadar dan terencana dalam rangka untuk 

mempersiapkan peserta didik untuk menyakini, memahami dan mengamalkan 

ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah 

ditentukan untuk mencapai tujuan yag telah ditetapkan serta menjadikan 

ajaranajaran agama Islam yang telah dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya 

sehingga dapat mendatangkan keselamatan dunia dan akhirat kelak. Hal ini 

tertuang dalam Al-Qur’an Surah An-Nahl ayat 125. 

 حْسَنُُۗ اِنَّ رَبَّكَ اَ هِيَ الَّتيِْ بِ لْهُمْ جَادِ ادُْعُ الِٰى سَبيِْلِ رَب ِكَ باِلْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنَةِ وَ 
 (125: 16﴾ ) النحل/ ١٢٥نَ هوَُ اعَْلَمُ بِمَنْ ضَلَّ عَنْ سَبيِْلِهٖ وَهُوَ اعَْلَمُ باِلْمُهْتدَِيْ  

Artinya: Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah424) dan 

pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari 

jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat 

petunjuk.(An-Nahl/16:125) 

                                                             
5 Zakiah Dradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 28. 
6 Muhammad Idris, “Pendidikan Islam Di Era 5.0 Peluang Dan Tantangan Bagi Mahasiswa 

PAI Menjadi Guru Berkarakter”, Jurnal Pendidikan Islam, 7.1 (2022) h. 61-68. 
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Dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk 

meningkatkan keimanan dan ketakwaan melalui pemupukan pengetahuan, 

pemahaman, pengahayatan dan pengalaman peserta didik tentang agama Islam, 

sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah 

SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa 

dan bernegara. Untuk mencapai tujuan tersebut peserta didik sangat memerlukan 

sosok yang bisa membimbing mereka dalam memahami secara keseluruhan 

tentang agama Islam, sosok yang sangat mereka perlukan adalah orangtua atau 

keluarga yang dapat memberikan mereka pendidikan di rumah dan guru yang 

dapat memberikan pendiikan di sekolah.7 

Namun sangat disayangkan jika dimasa sekarang peserta didik jauh akan 

kesadarannya untuk mengamalkan ajaan agama Islam dalam kehidupan sehari-

hari. Hal ini disebabkan adanya problematika yang terjadi pada suatu instasi 

pendidikan, sehingga mengalamai krisis pembelajaran (Leraning Loss) penurunan 

kompetensi belajar siswa. Pada dasarnya yang menyebabkan terjadinya krisi 

pembelajaran (Learning Loss) itu dikarenakan terjadinya COVID 19, 

pembelajaran daring. Tetapi disini yang menyebabkan krisis pembelajaran 

dikarenakan terdapat problematika yang terjadi pada proses pembelajaran.8 

Krisis pembelajaran yang telah terjadi diiringi dengan kondisi kedaruratan 

pandemi COVID-19 sangat berdampak terhadap perubahan pendidikan di 

Indonesia. Pada kasus ini, pendidikan harus ikut berubah dan berkembang 

                                                             
7 Muhammad Rusmin B, ‘Konsep Dan Tujuan Pendidikan Islam’, Inspiratif Pendidikan, 6.1 

(2017), 72–80 <http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/Inspiratif-Pendidikan/article/view/4390>. 
8 Mutia Nur Elisa, Gustimal Witri, and Syahrifuddin, ‘Analisis Pembelajaran Tatap Muka 

Pasca Pandemi Covid-19’, Jurnal Kiprah Pendidikan, 2. 2 (2023), 209-17 
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mengikuti kebijakan akibat keberadaan pandemi COVID-19 agar pendidikan 

dapat tetap mencapai tujuan pembelajaran sesungguhnya. Krisis  ipembelajaran   

iawalnya  idigunakan  iuntuk  imengukur  ipembelajaran  iyang  ihilang  iketika  ipenutupan  

isekolah  isaat  iliburan  imusim  ipanas  idi  inegara  iEropa,  iberbeda  idengan  iIndonesia  

ikrisis  ipembelajaran  idiakibatkan  ikarena  iakibat  idampak  idari  ipandemi  itahun  ilalu,   

ikrisis  ipembelajaran  ibermula  iketika  ipembelajaran  ijarak  ijauh  ikemudian  iadanya  

idispartas  iantar  ipeserta  ididik  idalam  imengakses  ipendidikan,  iseperti  

iketidakpunyaan  igawai,  ialat  iteknologi  idan  isinyal  iinternet  iyang  itidak  icepat.9 

Krisis  ipembelajaran  i(learning  iloss)  imenurut  iPiere,  iadalah  ipenurunan  

ikemampuan  ipengetahuan  idan  iketerampilan  ipada  isiswa  ihal  iini  imengenai  

iinformasi  imengenai  idata  ipembelajaran.10
  iKrisis  ipembelajaran  imempunyai  

iindikasi  idi  iantaranya  iketika  ipeserta  ididik  ikesulitan  iuntuk  imemahami  ikompetensi  

iyang  idipelajari  isebelumnya,  ijuga  iketika  imereka  itidak  imampu  imenuntaskan  

ipembelajaran  idi  ijenjang  ikelas,  iatau  iketika  ipeserta  ididik  imempunyai  ikompleksitas  

ipermasalahan  ikarena  itidak  imampu  imenguasai  ipembelajaran  idi  isetiap  ijenjang.   

iAdapun  iketimpangan  ipembelajaran  ipada  iera  ipandemi  imuncul  idikarenakan  

ipeserta  ididik  itidak  imempunyai  iakses  iterhadap  iperangkat  idigital,  iguru  iadaptif  idan  

ikurang  i  iberkemampuan  iIT  iyang  imencukupi  ikondisi  ifinansial  idan  iorangtua  iyang  

ikurang  iaktif  imemberikan  idukungan.11 

                                                             
9 Suyitno, Margiyono, et al. "Penerapan Kurikulum Merdeka Sebagai Upaya Dalam 

Mengatasi Krisis Pembelajaran (Learning Loss) Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Kelas X Di SMA Negeri 12 Bandar Lampung." Journal on Education 6.1 (2023): 3588-3600. 
10 Reszky F R, Learning Loss di Indonesia. (Depok Jawa Barat: Cv Semesta Irfani Mandiri , 

2021), h. 6 
11 Ibid., h. 8 
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Guru merupakan  salah  satu  aspek  yang  sangat  penting  untuk  

membentuk  generasi  yang siap  mengganti  generasi  tua  dalam  rangka  

membangun  masa  depan. Guru lah yang mentrasferkan knowladge kepada 

peserta didik yang mereka tidak tahu menjadi tahu. Guru merupakan sosok yang 

mengemban tugas mengajar, mendidik dan membimbing. Jika ketiga sifat tersebut 

tidak melekat pada seorang guru, maka ia tidak dapat dipandang sebagai guru. 

Abu Dardaa melukiskan guru dan anak didik itu bahwa keduanya adalah berteman 

dalam kebaikan dan tanpa keduanya anak tak akan ada kebaikan. Dalam hal ini 

guru sangat berperan penting dalam mengatasi krisis pembelajaran PAI. Banyak 

hal yang harus diperhatikan serta dilakukan dalam mengatasi krisis pembelajaran. 

Menjadi menarik untuk  dikaji lebih dalam, bagaimana penyebab terjadi 

krisis pembelajaran di suatu institusi lembaga pendidikan. Khususnya dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Mengingat menariknya pembahasan ini maka 

peneliti melakukan  iobservasi  iawal  iyang  ipeneliti  ilakukan  idi  iSMP  iNegeri  i05  

iRejang  iLebong  iditemukan  ipermasalahan  ianatara  ilain  ikurangnya keaktifan siswa 

dalam melakukan proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan kurangnya 

kepercayaan diri pada siswa sehingga mereka kurang percaya diri dalam bertanya, 

menyampaikan pendapat dan juga menjawab petanyaan langusng dari gurunya. 

Dengan bukti saat mereka diminta untuk berbicara didepan kelas, siswa merasa 

takut dan gemetar. Kemudian melihat dari aktivitas pembelajaran dikelas itu 

minat terhadap mata pelajaran PAI masih rendah, hal ini dikarenakan  siswa  

menghadapi kesulitan dalam memhami konsep-konsep PAI yang diajarkan. 
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Berdasarkan  iobservasi  iyang  idilakukan  ipada  itanggal  i15  iJuni,  i2023  ipeneliti  

imenanyakan  ipenyebab  iterjadinya  ikrisis  ipembelajaran  i(Learning  iLoss)   ipada  imata  

ipelajaran  iPendidikan  iAgama  iIslam, menurut ibu Melly Oktarini, S. Pd yang 

menyebabkan krisis pembelajaran adalah kurangnya pemahaman materi siswa 

terhadap pembelajaran PAI, hal ini dikarenakan kurangnya minat dan motivasi 

belajar siswa sehingga pembelajaran tidak berjalan efektif kemudian siswa jarang 

sekali untuk mengulang pembelajaran dirumah dan lebih banyak main handphone, 

siswa tidak mengaplikasikan materi pembelajaran yang sudah di pelajari dalam 

keseharian, banyaknya beban pelajaran, memudarnya karakter peserta didik dan 

kurangnya minat literatur peserta didik, selaian itu dapat dilihat lagi dari krisis 

atau penururnan akhlak pada siswa di sekolah.12 Berdasarkan  ipermasalahan  

itersebut   ipenelitan  iini  ipenting  idilakukan  idengan  ijudul  i“Upaya Guru PAI Dalam 

Mengatasi Krisis Pembelajaran (Learning Loss) Pada Mata Pelajaran PAI 

dan Budi Pekerti Di SMP N 05 Rejang Lebong”. 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terfokus dan tidak meluas dari pembahasan 

dimaksudkan, maka skripsi ini membataskan ruang lingkup penelitian kepada 

upaya guru yang dilakukan guru dalam  imengatasi  ikrisis  ipembelajara  i(Learning  

iLoss)  ipada  imata  ipelajaran  ipendidikan iagama  iIslam  idi  ikelas  iVIII A, B dan C pada 

tahun ajaran 2023/2024   idi  iSMP N 5 Rejang Lebong.  

                                                             
12 Melly Oktarini, S. Pd (Guru PAI SMPN 5 RL), Wawancara, tanggal  15 juni 2023, pukul 

10.00 WIB 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini penulis 

dapat merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana krisis pembelajaran (Leaarning Loss) pada  imata  ipelajaran  iPAI  idi  

iSMP  iN  i05  irejang  ilebong? 

2. Bagaimana  iupaya  iyang  idilakukan  iguru  idalam  imengatasi  ikrisis  ipembelajaran  

i(Leraning  iLoss)  ipada  imata  ipelajaran  iPAI  idi  iSMP  iN  i05  iRejang  iLebong? 

D. Tujuan  i  idan  iManfaat  iPenelitian 

Ada  ibeberapa  itujuan  ididalam  imelakukan  ipenelitian  iini,  

idiantaranya  isebagai  iberikut: 

1. Untuk  imendeskripsikan  ibentuk-bentuk  iyang  imenyebabkan  ikrisis  ipembelajaran  

iPAI  idi  iSMP  iN  i05  irejang  ilebong. 

2. Untuk  imendeskripsikan  iupaya  iyang  idilakukan  iguru  idalam  imengatasi  ikrisis   

ipembelajaran  ipada  imata  ipelajaran  iPAI  idi  iSMP  iN  i05  iRejang  iLebong  i. 

Adapun manfaat dari penelitian ini  yakni  diharapkan  dapat  memberikan  

manfaat  bagi  pihak-pihak yang  membutuhkan,  baik  secara  teoritis  maupun  

praktis,  diantaranya: 

1. Manfaat   iTeoritis 

a. Penelitian  iini  idiharapkan  idapat  imenambah  iwawasan  idan  

ipengetahuanmengenai  ibagaimana  iupaya  iguru  idalam  imengatasi  ikrisis  

ipembelajaran  i(Learning  iLoss)  ipada  imata  ipelajaran  iPAI  idi  iSMPN  i05  iRejang  

iLebong. 
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b. Sebagai  iacuan  iguru  iuntuk  imeningkatkan  ikualitas  ipembelajaran  ipada  imata  

ipelajaran  iPAI. 

2. Manfaat   iPraktis 

a. Bagi  ipenulis  ipenelitian  iini  idiharapkan  idapat  imenjadi  isarana  iyang  

ibermanfaat  idalam  imengimplementasikan  ipengetahuan  ipenulis  itentang  

iupaya  iguru  idalam  imengatasi  ikrisis  ipembelajaran  i(learning  iLoss)  ipada  

imata  ipelajaran  iPAI. 

b. Bagi  ipeneliti  iselanjutnya  ipenelitian  iini  idiharapkan  idapat  imemberikan  

ikontribusi  idalam  ipengembangan  iteori  imengenai  iupaya  iguru  idalam  

imengatasi  ikrisis  ipembelajaran  ipada  imata  ipelajaran  iPAI. 

E. Kajian  iLiteratur 

Langkah  iawal  i  iyang  idilakukan  idalam  iproses  ipenyusunan  ipeneliti  iini  iadalah  

imeneliti  ilebih  ilanjut   ipenelitian  iterdahulu  iyang  irelevan  idengan  ijudul.  iHal  iini  

idilakukan  isebelum  imelakukan  ipenelitian  itambahan  idalam  iproses  ipenyususnan   

ikarya  iilmiah.  ipenelitian  isebelumnya.  iOleh  ikarena  iitu,  iakan  idibahas  iperbedaan  

idan  ipersamaan  iantara  ipenelitian  iini  idengan  ipenelitian  isebelumnya.  iBerikut   

ipenjelasannya  i: 

Skripsi  iDwi  iAryanti,  ijurusan  iPendidikan  iAgama  iIslam,  iFakultas  iTarbiyah  

idan  iIlmu  iKeguruan,  iUniversitas  iIslam  iNegeri  iLampung,  itahun  i2023.  iPenelitian  

iini  iberjudul “Penerapan Kurikulum Merdeka Sebagai Upaya dalam Mengatasi 

Krisis Pembelajaran (Learning Loss)  Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Kelas X Di SMA Negeri 12 Bandar Lampung”. 
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Hasil penelitian ini yaitu peranan kurikulum merdeka yang menjadi fokus 

dalam upaya mengatasi krisis pembelajaran (Learning Loss)  pada  imata  ipelajaran  

ipendidikan  iagama  iIslam.  iPopulasi  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  isiswa  isiswi  ikelas  iX  

idi  iSMAN  i12  iBandar  iLampung. 

Persamaan  ipenelitian  itersebut   idengan  ipenelitian  iini  iadalah  ikeduanya  isama-

sama  imembahas  imengenai  ikrisis pembelajaran (Learning Loss) pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam. Persamaan selanjutnya dalam penelitian 

tersebut dengan penelitian ini yaitu peneliti menggunakan jenis penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Adapun  iperbedaan  ipenelitian  itersebut   

idengan  ipenelitian  iini  iyaitu  ipada  ipenelitian  iDwi  iAryanti  itersebut   ihanya  imembahas  

iperanan  ikurikulum  imerdeka  isebagai  iupaya  imengatasi  ikrisis  ipembelajaran  

i(Learning  iLoss)  ipada  imata  ipelajaran  ipendidikan  iagama  iIslam,   isedangkan  idalam  

ipenelitian  iini  iyang  idibahas  iitu upaya guru dalam  imengatasi  ikrisis  ipembelajaran  

i(Learning  iLoss)  ipada  imata  ipelajaran  ipendidikan  iagama  iIslam.13 

Skripsi  iIsna  iSyifa  iAzizah,  ijurusan  iPendidikan  iAgama  iIslam,  iFakultas  

iTarbiyah  idan  iKeguruan,  iInstitut   iAgama  iIslam  iNegeri  iCurup  iTahun  i2022.  

iPenelitian  iini  iberjudul  i“ Problematika Pembelajaran PAI & Budi Pekerti Pasca 

Pandemi Covid-19 Di SMPN 07 Rejang Lebong”. 

Hasil penelitian ini adalah problematika  ipembelajaran  iPAI  idan  iBudi  iPekerti  

ikelas  iVIII  ipasca  ipandemi  iCovid-19  idi  iSMPN  i07  iRejang  iLebong  iyaitu  ikurang  

ifokusnya  ipeserta  ididik,  imenurunya  ikualitas  ibaca  ial-Qur’an,  isarana  idan  iprasarana  

                                                             
13 Dwi Aryanti, “Penerapan Kurikulum Merdeka Sebagai Upaya dalam Mengatasi Krisis 

Pembelajaran (Learning Loss)  Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X Di SMA 

Negeri 12 Bandar Lampung”, 2023 
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iyang  ibelum  imemadai,  ialokasi  iwaktu  iyang  iberkurang,  idan  iakhlak  ipeserta  ididik  

iyang  imenurun. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru 

mata plajaran PAI dan Budi Pekerti dan siswa kelas VIII. 

Persamaan  ipenelitian  itersebut   idengan  ipenelitian  iini  iadalah  ikeduanya  isama-

sama  imembahas  imengenai upaya yang dilakukan guru pendidikan agama Islam 

dala mengatasi problematika dan krisis pembelajaran pada mata pelajaran PAI dan 

Budi Pekerti. Persamaan selanjutnya dalam penelitian  itersebut   idengan  ipenelitian  

iini  iyaitu  ipeneliti  imenggunakan  ijenis  ipenelitian  ikualitatif  idengan  ipendekatan  

ideskriptif.  iTeknik  ipengumpulan  idatanya  idilakukan  idengan  icara  iwawancara,   

iobservasi  idan  idokumentasi. Adapun  iperbedaan  ipenelitian  itersebut   idengan  

ipenelitian  iini  iyaitu  ipada  ipenelitian  iIsna  iSyifa  iAzizah  itersebut  imembahas,   

iproblematika  ipembelajaran  iPAI  idan  iBudi  iPekerti  ikelas  iVIII  ipasca  ipandemi  

iCovid-19  isedangkan  idalam  ipenelitian  iini  iyang  idibahas  iitu  iupaya  iguru  idalam  

imengatasi  ikrisis  ipembelajaran  i(Learning  iLoss)  ipada  imata  ipelajaran  ipendidikan  

iagama  iIslam.14 

Artikel karya Tono Supriatna Nugroho Dalam jurnal UPI 19 (2), 251-262, 

2022 dengan judul Kurikulum Merdeka Untuk Pemulihan Krisis Pembelajaran 

(Kuikulum Merdeka For Learning Crisis Recovery). Hasil Penelitian ini 

didapatkan bahwa selama  iproses  ipengimplementasian  ikurikulum  imerdeka  isebagai  

isalah  isatu  iopsi  ibagi  isatuan  ipendidikan  iini  idalam  ipelaksanaan  iproses  

ipembelajaran,  idilakukan  iproses  ipendataan  iuntuk  imelihat  isatuan  ipendidikan  iyang  

isiap  imelaksanakan  iKurikulum  iMerdeka.  iSetelahnya,  itahun  i2024  imenjadi  

                                                             
14 Isna  iSyifa  iAzizah,  iProblematika  iPembelajaran  iPAI  i&  iBudi  iPekerti  iPasca  iPandemi  

iCovid-19  iDi  iSMPN  i07  iRejang  iLebong,  i2022 
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ipenentuan  ikebijakan  iKurikulum  iNasional  iyang  iakan  idilakukan  ioleh  

iKemdikbudristek  iberdasarkan  ievaluasi  iterhadap  ikurikulum  ipada  imasa  ipemulihan  

ipembelajaran.  iHasil  ievaluasi  iini ccccccccccccccccccccccccccccccccccccccccccp inantinya  iakan  imenjadi  iacuan  

ibagi  iKemdikbudristek  idalam  ipengambilan  ikebijakan  ilanjutan  ipasca  ipemulihan  

ikrisis  ipembelajaran. 

Perbedaan  iterhadap  ipenelitian  iini  iyaitu  iartikel  iini  imenggunakan  imetode  

ipenelitian  ihistorical  iresearch  iatau  idocumentary  istudy  idengan  iteknik  ipengumpulan  

idata  iyang  iberbeda  idengan  imencari  iinformasi-informasi  iyang  iberkaitan  idengan  

iperkembangan  itopik  ipenelitian  imelalui  iberita,  idokumen  iresmi pemerintah. 

Sedangkan penelitian. Perbedaan selanjutnya dalam artikel ini Learning Loss yang 

dibahas itu secara umum sedangkan penelitian ini hanya berfokus terhadap mata 

pelajaran pendidikan agama Islam. Adapun  persamaan artikel dan penelitian ini 

yakni peenelitian dilakukan setelah pasca pandemi. Kemudian sama halnya 

membahas upaya dalam mengatasi Learning Loss.15 

Artikel karya Yudersa, Akhyar Hanif dan Demina Dalam jurnal Of Social 

Sciene Research 3 (2), 5813-5828, 2023 dengan judul Strategi Pembelajaran 

Dalam Pemulihan Laerning Loss Pasca Pandemic Covid 19 Di Smk Negeri 1 

Koto Besar Kabupaten Dharmarsya. Hasil Penelitian ini didapatkan bahwa staregi 

pembelajaran pada perencanaan pembelajaran dalam pemulihan Learning Loss 

sudah memanfaatkan atau sudah menggunakan sumber belajar dari internet an 

youtube, sebagaimana yang tertuang dalam program perencanaan yang dibuatnya. 

Pendidik harus mampu memilih dan menerapkan model dan metode pembelajaran 

                                                             
15 Tono Supriatna Nugraha, “Kurikulum Merdeka untuk Pemulihan Krisis Pembelajaran,” 

Inovasi Kurikulum: Jurnal UPI 19, No. 2, (2022): h..255. 
 



13 
 

 
 

yang sesuai dengan kompleksivitas materi dan karakter masing-masing peserta 

didik. 

Perbedaan terhadap penelitian ini yaitu artikel ini membahas mengenai 

strategi pembelajaran dalam memulihkan Learning Loss pasca pandemic Covid-

19 sedangkan dalam penelitian ini membahas terkait upaya guru dalam mengatasi 

krisis pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. Adapun 

persamaan artikel dan penelitian ini yakni penelitian dilakukan setelah pasca 

pandemi. Persamaan selanjutnya dalam penelitian tersebut dengan penelitian ini 

yaitu peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif 

kualitatif, dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan objek penelitian pada 

saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya dan 

termasuk kategori penelitian lapangan (Field Research) dengan pendekatan studi 

kasus (Case Study). Artikel dengan penelitian ini memiliki keterkaitan, yang mana 

strategi pembelajaran merupakan jawaban dari cara untuk mengatasi krisis 

pembelajaran pada mata pelajaran PAI.16 

Artikel karya Erefda Pektorena dkk, Dalam jurnal An-Nizom 3 (2), 2022 

dengan judul  Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pasca Covid 19. 

Perbedaan terhadap penelitian ini yaitu artikel ini membahas mengenai Inovasi 

atau pembaharuan pembelajaran pendidikan agama Islam sedangkan dalam 

penelitian ini membahas terkait upaya guru dalam   imengatasi  ikrisis  ipembelajaran   

ipada  imata  ipelajaran  ipendidikan  iagama  iIslam.   iAdapun perbedaan selanjutnya 

artikel ini menggunakan jenis penelitian Library Research, yang mana penelitian 

                                                             
16 Yudesra, Akhyar Hanif & Demina“Strategi Pembelajaran Dalam  Learning Loss Pasca 

Pandemic Covid-19 Di SMKN 1 Koto Besar Kabupaten Dhamasraya,” innovative: Jurnal Of Social 

Science Research 3, No. 2, (2023): h. 5813-5828 
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ini menggunakan penelitian kajian pustaka yang berisis teori yang relevan dengan 

masalah-masalah penelitian. Persamaan artikel dan penelitian ini yakni penelitian 

dilakukan setelah pasca pandemi. Artikel dengan penelitian ini memiliki 

keterkaitan, yang mana inovasi pembelajaran pendidikan agama Islam merupakan 

jawaban dari cara untuk mengatasi krisis pembelajaran pada mata pelajaran PAI.17 

Mengingat  iperbedaan  iyang  ijelas  idi  iantara  ipenelitian-penelitian  iterdahulu  

idengan  ipenelitian  iyang  iakan  iditeliti.   iMaka  isudah  ijelas  ibahwa  ipenelitian  iini  idapat   

iuntuk  idilanjutkan  iuntuk  imenggali  ilebih  idalam  itentang  iupaya  iguru  idalam  

imengatasi  ikrisis  ipembelajaran  i(Learning  iLoss)  ipada  imata  ipelajaran  ipendidikan  

iagama  iIslam  ikhususnya  idi  ikelas  iVIII  idi  iSMPN  i5  iRejang  iLebong.  

                                                             
17 Erefda Pektorena, “Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pasca Covid”, An-

Nizom: Jurnal 3 (2), 2022  
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BAB  iII 

LANDASAN  iTEORI 

A. Upaya  iGuru 

1. Pengertian  iUpaya 

Menurut  iKamus  iBesar  iBahasa  iIndonesia  i(KBBI)  iupaya  idapat  idiartikan  

isebagai  iusaha  ikegiatan  iyang  imengarahkan  itenaga,  ipikiran,  iuntuk  imencapai  

isuatu  itujuan.  iUpaya  ijuga  iberarti  iikhtiar  iuntuk  imencapai  isuatu tujuan yang 

ingin dicapai, memecahkan persoalan dan mencari jalan keluar .18 Sedangkan 

dalam penelitian ini, upaya yang dimaksud adalah suatu kegiatan atau aktivitas 

yang dilakukan oleh seorang guru untuk mencapai suatu target atau tujuan 

yang telah direncanakan dengan mencurahkan segala tenaga dan pikiran.  

Poerwadarminta mengatakan bahwa upaya adalah usaha untuk 

menyampaikan maksud, akal dan ikhtisar. Peter Salim dan Yeni Salim 

mengatakan upaya adalah bagian yang dimainkan oleh guru atau bagian dari 

tugas utama yang harus dilaksanakan.19 Sedangkan menurut Soekanto 

dijelaskan bahwa upaya merupakan usaha (syarat) suatu cara, juga dapat 

dimaksud sebagai suatu kegiatan yang dilakukan secara sistematis, terencana, 

terarah untuk menjaga sesuatu hal agar tidak meluas atau timbul. Dari 

pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa upaya merupakan segala sesuatu 

yang dilakukan oleh seseorang untuk mencapai sebuah tujuan atau maksud 

tertentu. 

Dijelaskan dalam Al-Quran Surat Ar-Ra’d ayat 11 : 

                                                             
18 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002),  h. 1250. 
19 Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Modern English 

Press, 2005), h. 1187 . 
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نْْۢ بيَْنِ يَدَيْهِ وَمِنْ خَلْفِهٖ يحَْفظَُوْنَهٗ مِنْ امَْرِ     ي رُِ مَابقَِوْمٍ حَتىٰ يغَُاٰللَّ لَ   ُۗانَِّ اٰللِّ  لَهٗ مُعقَ ِبٰتٌ م ِ

ءًا فلَََ مَ   نْ لَهٗ ۚوَ  رَدَّ يغُيَ رُِوْا مَا باِنَْفسُِهِمُْۗ وَاِذآَ ارََادَ اٰللُّ بقَِوْمٍ سوُْْۤ الٍ  مَا لَهُمْم ِ    ١١دُوْنِهٖ مِنْ وَّ

عد/  (11: 13) الر 

Artinya: Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya 

secara bergiliran dari depan dan belakangnya yang menjaganya atas 

perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum 

hingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat 

menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia. 

(Ar-Ra'd/13:11) 20 

 

Dari ayat di atas dapat kita simpulkan bahwa Allah SWT tidak merubah 

suatu kaum kecuali mereka sendiri yang merubahnya. Hal ini berarti 

diperlukan sebuah upaya dan usaha dengan sungguh-sungguh agar dapat 

mencapai sebuah tujuan yang diinginkan. Berdasarkan penjelasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa upaya  adalah suatu usaha yang dilakukan oleh seorang 

guru dalam mendidik untuk mencapai suatu tujuan dalam proses pembelajaran. 

Adapaun yang dimaksudkan upaya alam penelitian ini yaitu penulis mencoba 

meneliti upaya apa saja yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam di 

SMP N 5 Rejang Lebong dalam mengatasi krisis pembelajaran. 

2. Pengertian Guru 

Dalam pengertian yang sederhana guru adalah orang yang memberikan 

ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Guru dalam pandangan masyarakat 

adalah orang yang melakukan Pendidikan di tempat tertentu, tidak tentu 

dilembaga formal, tetapi juga dimasjid atau mushola, dirumah dan 

                                                             
20 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 

2011)  
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sebagainya.21 Guru merupakan pendidik profesional yang memiliki tugas, 

fungsi dan peran penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Guru sebagai 

salah satu komponen dalam kegiatan belajar mengajar (KBM), memiliki posisi 

yang sangat menentukan keberhasilan pembelajaran, karena fungsi utama guru 

adalah merancang, mengelola, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran, 

berpartisipasi dalam pembangunan nasional untuk mewujudkan insan 

Indonesia yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, unggul dalam IPTEK, 

memiliki jiwa estetis, berbudi pekerti luhur, dan berbudi pekerti.22 

Guru adalah pendidik profesional, karenanya secara implisit ia telah 

merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab 

pendidikan  iyang  iterpikul  idi  ipundak  ipara  iorang  itua.23
  iSecara  iumum,  ipendidik  

iadalah  iorang  iyang  imemiliki  itanggunjawab  iuntuk  imendidik.  iSementara  isecara  

ikhusus,  ipendidik  idalam  iperspektif  ipendidikan  iIslam  iadalah  iorang-orang  iyang  

ibertanggung  ijawab  iterhadap  iperkembangan  ipeserta  ididik  idengan  

imengupayakan  iperkembangan  iseluruh  ipotensi  ipeserta  ididik,  ibaik  ipotensi  

iafektif,  ikognitif,   imaupun  ipsikomotorik  isesuai  idengan  inilai-nilai  iajaran  iIslam.  

Adapun pengertian guru menurut para ahli, diantaranya: 

a. Ahmad Tafsir mendefinisikan guru adalah pendidik yang memberikan 

pelajaran kepada murid dan memegang mata pelajaran di sekolah.24 

                                                             
21 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Intraksi Edukatif (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2005), h. 31. 
22 Nurma Harik dan Muhammad Jauhar, Buku Pintar Materi Dan Soal PLPG Sertifikasi 

Guru, (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2014), h. 43. 
23 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011),  h. 39. 
24 Aan Hasanah, Pengambangan Profesi Guru, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), h. 39. 
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b. Zakiah Daradjat menyatakan bahwa guru adalah seorang yang memiliki 

kemampuan dan pengalaman yang dapat memudahkan dalam melaksanakan 

peranannya membimbing muridnya. Dari definisi guru yang disampaikan 

oleh beberapa para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa guru adalah 

seorang yang memiliki kemampuan khusus dalam mendidik.25 

Dalam pandangan masyarakat,  iguru  ijuga  imenyandang  ikedudukan  iyang  

idihormati  idikalangan  imasyarakat.  iEksistensi  iyang  imemerankan  iguru  

idihormati,  idengan  iakibat  imasyarakat   isekitar  itidak  ilagi  imemiliki  ikaraguan  ipada  

ifigur  isesosok  iguru.  iMasyarakat   ipercaya  iterhadap  iguru  iyang  imampu  imembina  

ipeserta  ididik  imereka  iagar  imemerankan  isseorang  iyang  iindividualitas  iterpuji.   

iSehingga  iguru  imenjadi  ifigur  isuri  itauladan  ibagi  ianak  idididk  imaupun  

imasyarakat   isekitar.  

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa guru 

merupakan orang yang berprofesi sebagai pengajar dan memiliki tanggung 

jawab untuk memberikan ilmu pengetahuan, mengembangkan kemampuan dan 

membimbing peserta didik menuju kedewasaan serta membentuk moral yang 

baik.Guru merupakan sosok yang diguguh dan ditiru. Oleh karenanya guru 

memiliki peranan penting dalm memeperbaiki moralitas peserta didik. 

3. Syarat-syarat guru 

Untuk menjadi guru maka seseorang harus memiliki syarat-syarat 

tertentu karena seorang guru itu harus memiliki tugas yang berat terhadap maju 

                                                             
25 Dzakiah  iDrajat,  iIlmu  iPendidikan  iIslam,  i(Jakarta:  iBumi  iAksara,  i2000),  ih.  i38. 



19 
 

 
 

mundurnya suatu bangsa. Oleh karena itu, membutukan keahlian tertentu 

sebagai bekal untuk melaksanakan tugas yang berat tersebut.  

Menurut Soejono sebagaimana dikutip oleh Ahmad Tafsir menjelaskan 

bahwa syarat-syarat yang harus dimiliki seorang pendidik adalah:26 

a. Umurnya sudah dewasa. Tugas mendidik adalah sangat penting karena 

menyangkut perkembangan seseorang dan menentukan kehidupan masa 

depannya. Dengan demikian di didik oleh orang yang bertanggung jawab. 

Oleh karena itu Pendidikan harus dilakukan oleh orang yang dewasa. 

b. Sehat jasmani dan rohani, jasmani yang tidak sehat harus menghambat 

pelaksanaan Pendidikan, dan dikhawatirkan akan menular kepada peserta 

didik. 

c. Memiliki kemampuan mengajar. Seorang pendidik harus memiliki teori 

kependidikan dan keahlian agar proses pembelajaran maksimal. 

d. Harus berkesusilaan dan berdedikasi tinggi, hal ini diperlukan karena gutu 

tidak hanya mengajar tetapi sekaligus memberi contoh perbuatan kepada 

para peserta didiknya. Dedikasi tinggi sangat diperlukan agar Pendidikan 

mampu mencapai hasil secara maksimal. 

Beberapa uraian yang dikutip Ahmad Tafsir tersebut dapat penulis 

sampaikan bahwasanya syarat-syarat menjadi seorang guru hendaknya yang 

sudah dewasa dalam arti dewasa secara fisik serta pemikirannya dan mampu 

bertanggung jawab atas profesi yang dilakukan, sehat jasmani dan rohani yang 

mampu memberikan pengajaran yang memuaskan untuk peserta didik, dan 

                                                             
26 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2010), 

h. 81. 
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harus memiliki kemampuan mengajar dengan baik dalam arti menjadi seorang 

guru tidak cukup hanya memiliki ilmu pengetahuan yang tinggi namun seorang 

guru harus memiliki kemampuan mengajar dan berinteraksi yang baik dengan 

peserta didik serta layak dijadikan panutan.27 

4. Fungsi dan tugas guru 

Tugas guru adalah berinteraksi dengan anak dengan cara menciptakan 

kondisi dan susunan bahan, dengan memanipulasi situasi yang memungkinkan 

anak mengubah tingkah laku sesuai dengan keinginan kita. Adapun fungsi guru 

yakni memiliki pernan penting dalam mendidik siswa. Fungsi guru tersebut 

sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan pendidikan yang berlangsung di 

sekolah, untuk itu fungsi guru pendidikan adalah sebagai berikut: 

a. Guru sebagai pendidik dan pengajar, yakni harus memiliki kestabilan emosi, 

mempunyai keinginan untuk memajukan siswa, bersikap realistis, bersikap 

jujur dan terbuka, peka terhadap perkembangan, terutama inovasi 

pendidikan.  

b. Guru sebagai anggota masyarakat, yakni harus pandai bergaul dengan 

masyarakat.  

c. Guru sebagai pemimpin yakni harus mampu memimpin. Untuk itu, guru 

perlu memiliki kepribadian, menguasi kepemimpinan, menguasai prinsip 

hubungan antar manusia, teknik komunikasi, serta menguasi berbagai aspek 

kegiatan organisasi yang ada di sekolah.28 

                                                             
27 Ibid,. h. 82. 
28 Emy Ika Sonya, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Problem 

Kenakalan Siswa Di SMK Negeri Winongan Kabupaten Pasuruan, (Skripsi Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri (Uin) Malang), 2008, h. 27-28. 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa tugas seorang guru tidak hanya 

mentransfer ilmu kepada peserta didik saja, namun seorang guru harus menjadi 

teladan yang baik dan mampu mengarahkan peserta didik menjadi pribadi yang 

lebih dewasa dan berakhlak. Disamping memenuhi tugas tersebut, seorang 

guru harus memiliki rasa kasih sayang terhadap peserta didiknya, tidak 

mengharapkan balas jasa dan selalu mengarahkan hal-hal positif terhadap 

perilaku peserta didiknya.  

B. Krisis  iPembelajaran  i(Learning  iLoss) 

1. Asal  iUsul  iKrisis  iPembelajaran  i(Learning  iLoss) 

Dalam  idunia  ipendidikan,  ilearning  iloss  imenjadi  iisu  ipembahasan  iketika  

ipandemi  iCovid-19  isudah  imulai  imerebak.  iJika  ikita  iartikan  isecara  isederhana  

ilearning  iloss  iadalah  ikehilangan  ipembelajaran  iyang  ibermakna.  iDari  isisi  

ipendidikan  iterdampak,  ianak-anak  itidak  ibisa  ibelajar  idisekolah,  iseluruh  

ikegiatan  ipembelajaran  idilakukan  isecara  idaring  i(dalam  ijaringan)  ipada  

ipucaknya,  ipandemi  iCovid-19  imemkasa  ilebih  idari  i1,6  imilliar  ianak  iuntuk  

isementara  itidak  ibersekolah.29 

Menurut  ibanyak  ipakar  ibahwa  ipenutupan  isekolah  iakan  imenghasilkan  

ikrisis  ipembelajaran.  iMasalah  ilain  iyang  imuncul  iadalah  iproses  ipembelajaran  

ibagi  ipeserta  ididik  idi  itengah  iketerbatasan  igadget  idan  ikuota  iinternet.  iGuru  

imembebankan  itugas  iyang  ibanyak  ikepada  ipeserta  ididik.  iPara  ipeserta  ididik  

ikebingungan  ikarena  ipembelajaran  iyang  idiberikan  iguru  iminim  iinteraksi  itimbal  

ibalik.  iDari  ihal  iitu  imaka  ibanyak  iorangtua  iyang  imendadak  imenjadi  iguru  

                                                             
29 Reszky F R, Learning Loss di Indonesia. (Depok Jawa Barat: Cv Semesta Irfani Mandiri , 

2021), h.7. 
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iselayaknya  iada  iguru  iyang  iada  idi  isekolah,  iyng  imembedakan  ihanyalah  iorangtua  

iada  idi  irumah.  iPeserta  ididik  ibanyak  iyang  istress  idalam  imenghadapi  

ipembelajaran  ijarak  ijauh  ihal  iini  idipaparkan  ioleh  ikak  iSeto  idalam  imengutip  idata  

idari  iLembaga  iPerlindungan  iAnak  iIndonesia  i(LPAI). 

Istilah  ikrisis  ipembelajaran  iawalnya  idigunakan  iuntuk  imengukur   

ipembelajaran  iyang  ihilang  iketika  ipenutupan  isekolah  isaat  iliburan  imusim  ipanas  

idi  inegara  iEropa  idan  iAmerika  imemberlakukan  iuntuk  imemberikan  itugas  

imembaca  isaat  iliburan  imusim  ipanas  ibagi  ipeserta  ididik.  iHal  iyang  iberbeda  

iketika  ipenutupan  isekolah  idimasa  ipandemi  iCovid-19  iyang  idilakukan  itiba-tiba.  

Dapat disimpulkan bahawa penyebab terjadinya krisis pembelajaran 

bukan hanya dikarenakan COVID 19, Pembelajaran yang dilakukan jarak jauh 

serta pembelajaran lain, tapi banyak hal yang menyebabkan terjadinya krisis 

pembelajaran. Problematika-problematika yang terjadi pada peserta didik di 

karenakan penururnan kompetensi pembelajaran maka akan menyebabkan 

terjadinya krisis pembelajaran. 

2. Pengertian  iKrisis  iPembelajaran  i(Learning  iLoss) 

The  iEducation  iand  iDevelopment  iForum  imengartikan  ibahwa  iLearning  

iLoss  iadalah  isituasi  idimana  ipeserta  ididik  ikehilangan  ipengetahuan  idan  

iketerampilan  ibaik  iumum  iatau  ikhusus  iatau  ikemunduran  isecara  iakademis,  iyang  

iterjadi  ikarena  ikesenjangan  iyang  iberkepanjangan  iatau  iketidakberlansungan  

iproses  ipendidikan.30
  iMenurut  iPiere  iet  iall,  iLearning  iLoss  iberarti  ipenurunan  

ikemampuan  ipengetahuan  idan  iketerampilan  ipada  isiswa.  iHal  iini  iia  ipaparkan  

                                                             
30 Tono Supriatna Nugraha, “Kurikulum Merdeka untuk Pemulihan Krisis Pembelajaran,” 

Inovasi Kurikulum: Jurnal UPI 19, No. 2, (2022): h.252. 
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imengacu  ipada  iinformasi  imengenai  idata  ipembelajaran  iyang  idilakukan  idari  

itahun  ike  itahun  imelalui  ipengujian  irutin.31 

Kehilangan  ipembelajaran  iterjadi  iketika  ikemajuan  ipendidikan  itidak  

iterjadi  idibandingkan  idengan  itahun-tahun  isebelumnya.  iSenada  idengan  iPiere,   

imenurut   iMahar  iLearning  iLoss  iadalah  imenurunnya  ikompetensi  ibelajar  isiswa.   

iContoh  inyata  idari  ikedua  ipendapat  idi  iatas  imengenai  iLearning  iLoss  iini  ibisa  

idilihat  ipada  ikemampuan  ianak  idalam  iliteratur  iberkurang  isecara  isignifikan. 

Krisis  iPembelajaran  i(Learning  iLoss)  iadalah  ihilangnya  ipengetahuan  idan  

ikemampuan  isiswa,  ibaik secara  ispesifik  iatau  iumum,   iyang  idipengaruhi  iberbagai  

ifaktor.32
  iIstilah  iini  isering  idiartikan  isebagai  ikemunduran  isecara  iakademis  iyang  

iberkaitan  idengan  ikesenjangan  iyang  iberkepanjangan  iatau  iproses  ipendidikan  

iyang  iberlangsung  isecara  itidak  ibaik.  iKrisis  iPembelajaran  i(Learning  iLoss)   

idiartikan  isebagai  ifenomena  iyang  iterjadi  ipada  ianak-anak  idari  igolongan  

iekonomi  imenengah  ike  ibawah  iyang  imemang  itidak  ipunya  ikemampuan  iuntuk  

imenggunakan  idan  imengakses  igawai  idan  iinternet  iuntuk  ibelajar.33
  iSelain  iitu,  

iKrisis  iPembelajaran  i(Learning  iLoss)  imerupakan  ihilangnya  ikemampuan  

iakademik  ipengetahuan  iatau  iketerampilan  ipeserta  ididik  ikarena  iterlalu  ilama  

itidak  isekolah  itatap  imuka.34
 Learning loss adalah sebuah peristiwa yang 

diartikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi tidak maksimal dalam 

                                                             
31 Reszky F R, Learning Loss di Indonesia. (Depok Jawa Barat: Cv Semesta Irfani Mandiri , 

2021), h. 6. 
32 Jessica Jesslyn Cerelia dkk, “ Learning Loss  Akibat Pembelajaran Jarak Jarak Jauh 

Selama Pandemi Covid-19 di Indonesia”. Jurnal Seminar Nasional Statistika No. 10 (2021): 2087-

2590. 
33 Nafrin, I. A., & Hudaidah, H, “Perkembangan pendidikan Indonesia di masa pandemi 

COVID-19,” Eduktif : Jurnal Ilmu Pendidikan 33, No. 2, (2021): h.258 
34 Zenius Untuk Guru, “Learning Loss, Kemunduran dalam Proses Belajar Siswa  Zenius 

untuk Guru,” 2020, https://www.zenius.net/blog/learning-loss. 
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mencapai sebuah tujuan pembelajaran.35
 Dari  ibeberapa  idefinisi  idi  iatas  idapat  

idisimpulkan  ibahwa  ilearning  iloss  iadalah  ipenurunan  ikemampuan  ianak  idalam  

ihal  ipendidikan  ibaik  idalam  ipengetahuan  imaupun  iketerampilan,  iberkurangnya   

ikemampuan  ipeserta  ididik  idapat  idilihat  idari  ihasil  ipengukuran  idi  itahun  

ipembelajaran  isebelumnya. 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Learning Loss 

Menurut Susilo, faktor yang mempengaruhi Learning Losss 

dikelompokkan menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal, yaitu:36 

a. Faktor Internal 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari diri siswa itu 

sendiri seperti motivasi belajar yang kurang, kehilangan semangat belajar, 

timbulnya rasa malas, sakit secara fisik dan psikis. Keberhasilan 

pembelajaran sudah pasti tak terpisahkan dari motivasi belajar yang 

tinggi. Motivasi belajar yang tinggi menyebabkan meningkatnya 

kesadaran siswa untuk belajar, tingkat rasa ingin tau mereka juga 

meningkat. Sebaliknya, rendahnya motivasi pembelajaran siswa 

berdampak pada rendahnya hasil pembelajaran. Motivasi belajar yang 

tinggi menyebabkan meningkatnya kesadaran siswa untuk belajar, tingkat 

rasa ingin tau mereka juga meningkat.37 

Siswa dapat pula mengalami Learning Loss yang disebabkan oleh 

tingkat kemalasannya dalam belajar. Penyakit malas ini dapat 

                                                             
 

36 Mohamad Joko Susilo, ‘Analisis Faktor-Faktor Penyebab Learning Loss’, May, 2022, 69–

84. 
37 Emda Amna, ‘Kedudukan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran’, Lantanida 

Journal, 5.2 (2017), 93–196. 
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menghinggapi siswa karena ada unsur kelelahan psikis dan fisik, sehingga 

menganggu konsentrasi berpikir dan membuat suasana batiniah siswa 

tidak mood untuk belajar. Malas adalah penyakit yang bisa datang kapan 

saja, apalagi jika siswa sudah merasa nyaman di zonanya maka sering 

muncul istilah ‘mager’ alias malas gerak. Dalam perspektif pendidikan 

tingkat kemalasan ini sangat menganggu pada pemahaman dan capaian 

belajar siswa.38  

 Kemalasan yang dirasakan siswa tentunya bukan tanpa sebab, hal 

ini dapat mucul akibat unsur kelelahan secara psikis dan fisik sehingga 

menggangu siswa dalam berkonsentrasi, berpikir dan membuat suasana 

hatinya menjadi tidak ingin untuk belajar. Unsur kelelahan secara psikis 

dan fisik dapat meyebabkan siswa mengalami sakit berkepanjangan dan 

harus mengikuti serangkaian kegiatan pemulihan dalam waktu yang tidak 

singkat misalnya seperti covid-19 yang dikemudian harus melakukan 

isolasi. Kondisi siswa yang mengalami sakit ini mengakibatkan turun atau 

hilangnya semangat belajar siswa dan secara otomatis siswa dapat 

tertinggal bahkan kehilangan pengetahuan dan pengalaman belajar. 

Kondisi sakit ini dapat menyebabkan siswa menjadi ketergantungan 

terhadap bantuan orang lain. Dikarenakan tidak adanya semangat dalam, 

kemandirian dalam menyelesaikan masalah, frustasi mengenai 

pembelajaran yang tidak dimengerti membawa siswa bergantung pada 

orang tua atau orang yang lebih paham mengenai pembelajaran tersebut, 

                                                             
38 Adinda Kartika Sari, ‘Kurangnya Minat Belajar Siswa Pada Masa Pandemi Covid-19 Di 

SMP Negeri 2 Kampung Rakyat’, Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (JPIPS), Desember, 

2021.13 (2021), 175–79 <http://e-journal.upr.ac.id/index.php/JP-IPS>. 
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jika hal ini terjadi secara terus menerus maka siswa dapat berpotensi besar 

mengalami Learning Loss.   

b. Faktor Eksternal 

Faktor Eksternal merupakan faktor yang berasal dari lingkungan siswa, 

misalnya seperti terjadinya bencana alam yang menggangu proses 

pembelajaran, musibah yang berkepanjangan seperti pandemic Covid-19, 

kurangnya dukungan keluarga, orang tua yang terlalu sibuk dengan 

pekerjaanya dan tidak memperdulikan pendidikan anaknya, kurangnya 

dukungan masyarakat seperti membiarkan anak-anak melakukan balap 

liar, pesta miras, kumpul-kumpul dengan geng yang tidak jelas, tidak 

adanya jam belajar masyarakat, pengaruh kecanduan gadget, bahkan 

adanya pergaulan bebas.39 

Sedangkan di Indonesia faktor penyebab terjadinya Learning Loss di 

Indonesia pada masa sekarang ini adalah karena masa pandemic Covid-19 

yang pada awalnya pembelajaran di laksanakan secara offline pada masa 

sekarang ini di rubah menjadi di laksanakan secara online, tentu perubahan 

ini banyak dampaknya pada siswa contoh nya adalah Learning Loss, dan 

sekarang pembelajaran sudah berangsur menjadi offline kembali, 

perubahanperubahan seperti ini lah yang di takutkan akan menimbulkan 

Learning Loss pada siswa. 

 

 

                                                             
39Ibid h. 80.  
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4. Aspek-Aspek Learning Loss 

Adapun aspek-aspek yang dapat mempengaruhi kondisi Learning Loss 

menurut Meilani dkk, yaitu: 

a. Kognitif  

Kognitif adalah perilaku seseorang yang mana perilaku tersebut 

intelektualnya, seperti menekankan pengetahuan pada dan keterampilan 

berpikir. Menurut Bloom ranah kognitif terdiri dari enam jenis perilaku 

yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. 

Kemudian yang dimaksud dampak aspek kognitif terhadap Learning Loss 

siswa yaitu hilangnya kemampuan pemahaman siswa, menurunnya 

prestasi belajar siswa. 

b. Afektif  

Afektif adalah perilaku seseorang yang mana lebih menekankan 

pada aspek perasaan, seperti minat dan sikap. Ranah afektif terdiri dari 

lima jenis perilaku yaitu penerimaan, partisipasi, penilaian dan penentuan 

sikap, organisasi, dan pembentukan pola hidup. Kemudian yang dimaksud 

dampak aspek kognitif terhadap Learning Loss siswa yaitu menurunnya 

keinginan belajar siswa, meningkatnya kemungkinan putus sekolah, 

meningkatnya kemalasan belajar siswa. 

c. Psikomotorik  

Psikomotorik adalah dimana seseorang lebih menekankan pada 

keterampilan motorik. Ranah psikomotor menurut Simpson terdiri dari 

tujuh perilaku yaitu persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan 
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terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian pola gerakan, dan kreativitas. 

Kemudian yang dimaksud dampak aspek kognitif terhadap Learning Loss 

siswa yaitu kurangnya skill dalam pembelajaran praktik.40 

Berdasarkan pendapat Meilani dkk, maka dapat disimpulkan bahwa 

aspek-aspek dalam Learning Loss merupakan bagian dari terindekasinya 

siswa mengalami penurunan kualitas dalam pembelajaran sehingga 

menyebabkan penurunan terhadap pengetahuan dan keterampilannya secara 

akademis. 

5. Ciri-ciri Siswa yang Mengalami Learning Loss 

a. Semangat belajar yang menurun  

Jika siswa mulai kehilangan semangat dalam kegiatan belajarnya 

maka hal ini menjadi tendensi awal terjadinya learning loss. Siswa yang 

mulanya menjalani aktivitas pembelajaran di sekolah, bertemu dengan 

guru-gurunya secara tatap muka, bermain bersama dengan temannya 

membuat aktivitas di sekolah menjadi tidak membosankan. Namun 

dengan adanya pandemi covid-19 dan mengharuskan siswa melaksanakan 

proses pembelajaran jarak jauh serta tidak menemui teman dan gurunya 

dalam jangka waktu yang lama akan membuat mereka bosan dan 

membawa mereka kepada perasaan malas untuk melaksanakan proses 

kegiatan pembelajaran.   

b. Teledor dan lalai mengenai tugas  

                                                             
40 D. K. Yanti, ‘Attractive : Innovative Education Journal’, Students’ Difficulties at 

Elementary School in Increasing Literacy Ability, 4.1 (2022), 1–12. 
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Hampir kebanyakan siswa dapat dipastikan pernah mengalami 

kondisi dimana ia lupa, teledor, bahkan lalai dalam mengerjakan dan 

mengumpulkan tugas. Hal ini semakin diperparah dengan tugas-tugas 

yang harus dikumpulkan secara online sehingga siswa terkadang 

melupakan waktu untuk mengumpulkan tugas tersebut atau bahkan tidak 

mengerjakan tugas yang diberikan sama sekali. Jika siswa berulang kali 

melakukan hal ini meskipun telah diberikan teguran oleh guru, maka 

besar kemungkinan siswa tengah mengalami learning loss. 

c. Grafik nilai  

Nilai atau hasil pembelajaran siswa yang mengalami penurunan 

merupakan efek domino dari kondisi learning loss yang dialami oleh 

siswa. Tetapi selama proses pembelajaran jarak jauh hal tersebut dapat 

dibalikkan dengan nilai siswa yang mendadak melejit meski hasil 

kerjanya biasa-biasa saja. Hal ini dikarenakan mekanisme penilaian pada 

masa pembelajaran daring tentunya berbeda dengan pembelajaran secara 

tatap muka. Selain daripada itu, dalam proses penilaian atau evaluasi 

pembelajaran siswa cenderung dapat dengan mudah mendapatkan nilai 

yang tinggi sehingga membuatnya menganggap remeh tugas-tugas 

sekolah dan terdemotivasi untuk menyelesaikan tugas tersebut.41 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Maba ciri-ciri 

siswa yang mengalami learning loss ialah:  

 

                                                             
41 Yasin and others, ‘Analisis Kurikulum Merdeka Dan Peran Pendampingan Keluarga Dan 

Guru/Dosen Dalam Mengatasi Learning Loss Di Masa Pandemi Covid-19’, Jurnal Ilmiah Wahana 

Pendidikan, 2022.19 (2022), 581–90 <https://doi.org/10.5281/zenodo.7223401>. 
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a. Menurunnya prestasi belajar siswa.  

b. Siswa berperilaku malas yang terlihat dari kekurangan waktu dalam 

mengumpulkan tugas. 

c. Kecanduan internet. 

d. Pemerataan akses belajar sehingga mengganggu psikologis siswa.42 

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat diketahui bahwa dalam 

mengidentifikasi siswa yang mengalami loss learning dapat dilihat dari 

semangat belajar yang menurun, sikapnya dalam mengerjakan ataupun 

menyelesaikan tugas 

C. Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Undang-undang Sisdiknas no. 20 Tahun 2003 bab 1 Pasal 1 ayat 1 

menyatakan bahwa pendidikan adalah “Usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangakan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendaliandiri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”. Menurut Prof. Dr. 

Zakiah Darajat, Pendidikan Agama Islam Suatu Usaha untuk membina dan 

mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara 

Menyeluruh. Lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat mengamalkan 

serta menjadikan Islam sebagai Pandangan hidup.43 

                                                             
42 Ali Hasibuan, ‘Teaching Clinic Sebagai Upaya Mengentaskan Learning Loss Mahasiswa 

Pasca Pandemi Covid-19’, Jurnal Ikatan Alumni Dan Konseling Islam, IV.1 (2022), 1–9 

<http://jurnaltarbiyah.uinsu.ac.id/index.php/almursyid/>. 
43 Nabila,  "Tujuan Pendidikan Islam." Jurnal Pendidikan Indonesia 2.05 (2021): 867-875. 
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Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 

mengimani, bertaqwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran Agama Islam dari 

sumber utamanya kitab suci Al-Qur‟an dan Al-Hadits melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunanaan Pengalaman.44 

Pembelajaran  iPendidikan  iAgama  iIslam  iharus  idapat  imerangsang  isikap  

ikritis  isiswa.  iPendidikan  iAgama  iIslam  iharus  iberkaitan  idengan  ikonteks  

ikekinian  iserta  ikebermanfaatan.  iPembelajaran  iPendidikan  iAgama  iIslam  iharus  

idapat  imenumbuhkan  ikreativitas  isiswa.  iPembelajaran  iPendidikan  iAgama  iIslam  

iharus  imembuat   isiswa  idapat  iberkolaborasi  idan  iberkomunikasi  idengan  ibaik.   

iPembelajaran  iPendidikan  iAgama  iIslam  iharus  idapat  imembuat  isiswa  imemiliki  

irasa  ipercaya  idiri.45 

Dapat disimpulkan bahwa pendidikan Agama Islam adalah bimbingan 

yang dilakukan oleh seorang dewasa kepada terdidik dalam masa pertumbuhan 

sesuai ajaran Islam berdasarkan Al-Quran dan Hadis agar ia memiliki 

kepribadian Muslim. 

2. Dasar Pendidikan Agama Islam 

Dalam konteks ini, dasar yang menjadi acuan pendidikan Islam 

hendaknya merupakan sumber nilai kebenaran dan kekuatan yang dapat 

menghantarkan peserta didik kearah pencapaian pendidikan. Adapun  Sumber 

                                                             
44 Sari, Lia Mega, Evaluasi dalam pendidikan Islam. Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan 

Islam, 2018, 9.2: 211-231. 
45 Bafadhol, Ibrahim, "Lembaga pendidikan islam di indonesia." Edukasi Islami: Jurnal 

Pendidikan Islam 6.11 (2017): 14. 
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atau dasar nilai yang dijadikan acuan dalam pendidikan Islam kepada tiga 

sumber yaitu: 

a. Al-Qur’an 

Al-Quran merupakan kalam Allah yang telah diwahyukan-Nya kepada 

Nabi Muhammad SAW bagi seluruh umat manusia. AlQuran merupakan 

petunjuk yang lengkap, pedoman manusia yang meliputi seluruh aspek 

kehidupan manusia dan bersifat universal.46 Al-Quran merupakan sumber 

pendidikan yang terlengkap, baik itu pendidikan kemasyarakatan materian 

(kejasmanian) dan alam semesta, pendidikan  iyang  iditunjukkan  iAllah  

ikepada  imanusia  i(sosial),  imoral  i(akhlak),  imaupun  ispiritual  i(kerohanian)   

iserta  ihukum.47
  iDengan  idemikian  idapat  idipastikan  ibahwa  iAl-Quran  iadalah  

isumber  iagama  iIslam  iyang  ipertama  idan  iutama  imencakup  iseluruh  idimensi  

ikehidupan  imanusia.  iAl-Quran  ijuga  imemiliki  imisi  idan  iimplikasi  

ikependidikan  iyang  ibergaya  iimperative,  imotivatif  idan  ipersuatif-dinamis,   

isebagai  isuatu  isistem  ipendidikan  iyang  iutuh  idan  idemokrasi  ilewat  iproses  

imanusiawi.  iDengan  iini  idiharapkan  ipeserta  ididik  imampu  ihidup  isecara  iserasi  

idan  iseimbang,  ibaik  idalam  ikehidupan  imaupun  iakhirat. 

b. As-Sunnah 

Al-Sunnah  i(Hadis)  imerupakan  ijalan  iatau  icara  iyang  ipernah  

idicontohkan  iNabi  iMuhammad  iSAW  idalam  iperjalanan  ikehidupannya  

imelaksanakan  idakwah  iIslam.  iContoh  iyang  ibeliau  iberikan  idapat  iberupa  

iHadis  iqauliyat(ucapan  imaupun  ipernyataan  iNabi)  idan  ihadis  iFi’liyat   

                                                             
46 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam ,(Jakarta:Kalam Mulia, 2020), h.13. 
47 Samsul Nizar, Pengantar Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta:Gaya Media 

Pratama,2021), h. 97. 
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i(tindakan  idan  iperbuatan  iNabi)  idan  ihadis  itaqriyat  i(persetujuan  iNabi  iatas  

itindakan  idan  iperistiwa  iyang  iterjadi).  iKedudukan  ihadis  iNabi  isebagai  isumber   

ipendidikan  iyang  iutama  isetelah  iAl-Quran  idan  idapat  idipergunakan  isebagai  

iacuan  idalam  ipelaksanaan  ipendidikan  iIslam.48 

Dengan  idemikian  imenurut   iSamsul  iNizar,  idalam  ipendidikan  iagama  

iIslam  isunnah  iRasul  imempunyai  idua  ifungsi,   iyaitu  ipertama  imenjelaskan  

isystem  ipendidikan  iIslam  iyang  iterdapat   idalam  iAlQuran  idan  imenjelaskan  

ihal-hal  iyang  itidak  iterdapat   idi  idalamnya.49
  iDan  iyang  ikedua  iadalah  

imenyimpulkan  imetode  ipendidikan  idari  ikehidupan  iRasulullah  ibersama   

isahabat,  iperlakuannya  ipada  ianak-anak,  idan  ipendidikan  ikeimanan  iyang  

ipernah  idilakukannya. 

c. Ijtihad  i(Ijma’) 

Secara  ietimologi,  iijtihad  iialah  iusaha  ikeras  idan  ibersungguh-sungguh.   

iAdapun  isecara  iterminology  imenurut   ibahwa  iijtihad  iitu  iadalah  

imempergunakan  isegala  ikesanggupan  iuntuk  imengeluarkan  ihukum  isyara‟  iari  

ikitabullah  idan  ihadis  irasul.50
  iSementara  imenurut  ipendapat  iSamsul  iNizar   

iyang  iia  ikutip  idari  iAbu  iZuhrah,  iijtihad  iadalah  i“produk  iijma”  ipara  imujtahid  

iMuslim  ipada  isuatu  iperiode  itertentu  iterhadap  iberbagai  ipersoalan  iyang  

iterjadi  isetelah  iwafatnya  iNabi  iMuhammad  iSAW,  iuntuk  imenetapkan  ihukum  

isyara‟  iatas  iberbagai  ipersoalan  iumat  iyang  ibersifat  iamaly.51 

3. Ruang  iLingkup  iPendidikan  iAgama  iIslam 

                                                             
48 Ibid, Samsul Nizar, h. 98. 
49 Ibdi, Samsul Nizar, h. 35. 
50 Ibid, Ramyulis. h. 15. 
51 Ibid, Samsul Nizar, h. 65 
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Ruang  ilingkup  ipendidikan  iIslam  itersebut  idapat  idikemukakan  isebagai  

iberikut.  iPertama,  iteori-teori  idan  ikonsep-konsep  iyang  idiperlukan  ibagi  

iperumusan  idesain  ipendidikan  idengan  iberbagai  iaspeknya  i:  ivisi,  imisi,   itujuan,   

ikurikulum,   iproses  ibelajar  imengajar,  idan  isebagainya.  iTeori-teori  idan  ikonsep-

konsep  itersebut   idibangun  idari  ihasil  ikajian  iyang  iilmiah  idan  imendalam  

iterhadap  isumber  iajaran  iIslam  iyang  iterdapat   idalam  ial-Qur’an  iad  ias-Sunnah,   

iserta  idari  iberbagai  idisiplin  iilmuyang  irelevan:  isejarah,  ifilsafat,  ipsikologi,   

isosiologi,  ibudaya,  ipolitik,  ihukum,  ietika,  imanajemen,  iteknologi  icanggih,  idan  

isebagainya.  iKedua,  iteori  idan  ikonsep  iyang  idiperlukan  iuntuk  ikepentingan  

ipraktik  ipendidikan,  iyaitu  imemengaruhi  ipeserta  ididik  iagar  imengalami  

iperubahan,  ipeningkatan,  idan  ikemajuan,  ibaik  idari  isegi  iwawasan,   

iketerampilan,  imental  ispiritual,  isikap,  ipola  ipikir,  idan  ikepribadiannya.   

iBerbagai  ikomponen  iketerampilan  iterapan  iyang  idiperlukan  idalam  ipraktik  

ipendidikan,berupa  ipraktik  ipadagogis,  ididaktik,  idan  imetodik,  ididasarkan  

ipada  iteori-teori  idan  ikonsep-konsep  iyang  iterdapat  idalam  iilmu  ipendidikan  

iIslam.52 

Kemudian  iterdapat  ijuga  iruang  ilingkup  ipendidikan  iagama  iIslam  

imeliputi  ikeserasian,  ikeselaran  idan  ikeseimbangan  iantara:  i 

1) Hubungan  imanusia  idengan  iAllah  iSWT. 

2) Hubungan  imanusia  idengan  isesama  imanusia.  i 

3) Hubungan  imanusia  idengan  idirinya  isendiri.  

4) Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungan. 

                                                             
52 Zakiah Darajat, dkk. Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2011), h. 68.   
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4. Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan Capaian Pembelajaran (CP) 

Pendidikan Agama Islam 

Kompetensi adalah keahlian yang dimiliki seseorang sebagai 

representasi perwujudkan, pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam hal 

berpikir, bersikap, dan bertindak secara konsisten. Peserta didik atau siswa 

diharuskan memenuhi serta memiliki ukuran kompetensi yang ditetapkan 

setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran disatuan pendidikan. Dengan 

demikian SKL ialah keseluruhan kompetensi lulusan sebagai konsekuensi 

dari kegiatan dan hasil belajar siswa yang kedepannya mempermudah 

pembuatan keputusan bagi pendidik dan penanggung jawab  pendidikan 

dalam menentukan dan melaksanakan kebijakan.53 

Muhaimin dalam Abdul Muis mendefinisikan Standar Kompetensi 

Lulusan (SKL) merupakan sekumpulan kompetensi lulusan yang dibakukan 

serta dicirikan dengan hasil belajar peserta didik. Standar ini wajib bisa 

diukur serta diamati guna mempermudah mengambil keputusan untuk dosen, 

guru, tenaga kependidikan, peserta didik, orang tua, serta penentu 

kebijakan.54 SKL memuat kompetensi semua mata pelajaran atau 

sekelompok mata pelajaran yang dijadikan pedoman dan penilaian tamatan 

peserta didik dari satuan pendidikan. 

                                                             
53 Aprilina Wulandari and Windarto Windarto, ‘Standar Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi 

Kurikulum PAI Di Madrasah Ibtidaiyah (Analisis KMA Nomor 183 Tahun 2019 Tentang Kurikulum 

PAI Dan Bahasa Arab)’, Al-Madrasah: Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, 7.2 (2023), 904 

<https://doi.org/10.35931/am.v7i2.2084>. 
54 Jurnal Islamic and Education Manajemen, ‘MANAJEMEN PENINGKATAN 

KOMPETENSI LULUSAN DI MADRASAH Siti Maesaroh Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 

Pangandaran’, 3.1 (2018), 29–39. 
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Adapun pada kurikulum merdeka untuk mencapai keberhasilan 

dalam belajar atau standar kompetensi lulusan siswa maka pemerintah 

menetapkan capaian pembelajaran (CP) sebagai kompetensi siswa yang 

ditargetkan. Capaian pembelajaran (CP) merupakan kompetensi 

pembelajaran yang harus dicapai peserta didik pada setiap fase. Adapun 

pembagian fase mata pelajaran pendidikan Agama Islam yaitu : 

a. Fase A kelas I-II SD/MI/Program Paket A 

b. Fase B kelas III- IV SD/MI/Program Paket A 

c. Fase C Kelas V-VI SD/MI/Program Paket A 

d. Fase D Kelas VII-IX SMP/MTS/Program Paket B 

e. Fase E Kelas X SMA/MA/MAK/Program Paket C 

f. Fase F Kelas XI-XII SMA/SMK/MA/MAK/Program Paket C 

Sebagai acuan untuk pembelajaran intrakurikuler, CP dirancang dan 

ditetapkan dengan berpijak pada Standar Nasional Pendidikan terutama 

Standar Isi. Oleh karena itu, pendidik yang merancang pembelajaran dan 

asesmen mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti tidak 

perlu lagi merujuk pada dokumen Standar Isi, cukup mengacu pada CP. 

Untuk Pendidikan dasar dan menengah, CP disusun untuk setiap mata 

pelajaran. Bagi peserta didik berkebutuhan khusus dengan hambatan 

intelektual dapat menggunakan CP pendidikan khusus. Peserta didik 

berkebutuhan khusus tanpa hambatan intelektual menggunakan CP reguler ini 

dengan menerapkan prinsip modifikasi kurikulum dan pembelajaran. 

Berikut ini Capaian pembelajaran setiap fase : 
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a. Fase A (Umumnya untuk kelas I dan II SD/MI/Program Paket A).  

Pada akhir Fase A, pada elemen Al-Qur’an-Hadis peserta didik 

dapat mengenal huruf hijyah dan harakatnya, huruf hijaiah bersambung, 

dan mampu membaca surah-surah pendek Al-Qur’an dengan baik. Dalam 

elemen akidah, peserta didik mengenal rukun iman, iman kepada Allah 

melalui nama-namanya yang agung (asmaulhusna) dan mengenal para 

malaikat dan tugas yang diembannya.  

Pada elemen akhlak, peserta didik terbiasa mempraktikkan nilai-

nilai baik dalam kehidupan sehari-hari dalam ungkapan-ungkapan positif 

baik untuk dirinya maupun sesama manusia, terutama orang tua dan guru. 

Peserta didik juga memahami pentingnya tradisi memberi dalam ajaran 

agama Islam. Mereka mulai mengenal norma yang ada di lingkungan 

sekitarnya. Peserta didik juga terbiasa percaya diri mengungkapkan 

pendapat pribadinya dan belajar menghargai pendapat yang berbeda. 

Peserta didik juga terbiasa melaksanakan tugas kelompok serta 

memahami pentingnya mengenali kekurangan diri dan kelebihan 

temannya demi terwujudnya suasana saling mendukung satu sama lain. 

Dalam elemen fikih, peserta didik dapat mengenal rukun Islam 

dan kalimah syahadatain, menerapkan tata cara bersuci, salat fardu, azan, 

ikamah, zikir dan berdoa setelah salat. Dalam pemahamannya tentang 

sejarah, peserta didik mampu menceritakan secara sederhana kisah 

beberapa nabi yang wajib diimani. 

b. Fase B (Umumnya untuk kelas III dan IV SD/MI/Program Paket A).  
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Fase B, pada elemen Al-Qur’an Hadis peserta didik mampu membaca 

surah-surah pendek atau ayat Al-Qur’an dan menjelaskan pesan pokoknya 

dengan baik. Peserta didik mengenal hadis tentang kewajiban salat dan menjaga 

hubungan baik dengan sesama serta mampu menerapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Pada elemen akidah peserta didik memahami sifat-sifat bagi Allah, 

beberapa asmaulhusna, mengenal kitab-kitab Allah, para nabi dan rasul Allah 

yang wajib diimani.  

Pada elemen akhlak, peserta didik menghormati dan berbakti kepada 

orang tua dan guru, dan menyampaikan ungkapan-ungkapan positif (kalimah 

ṫayyibah) dalam keseharian. Peserta didik memahami arti keragaman sebagai 

sebuah ketentuan dari Allah Swt. (sunnatullāh). Peserta didik mengenal norma 

yang ada di lingkungan sekitarnya dan lingkungan yang lebih luas, percaya diri 

mengungkapkan pendapat pribadi, memahami pentingnya musyawarah untuk 

mencapai kesepakatan dan pentingnya persatuan.  

Pada elemen fikih, peserta didik dapat melaksanakan puasa, salat jumat 

dan salat sunah dengan baik, memahami konsep balig dan tanggung jawab yang 

menyertainya (taklīf). Dalam pemahamannya tentang sejarah, peserta didik 

mampu menceritakan kondisi Arab pra Islam, masa kanak-kanak dan remaja 

Nabi Muhammad saw. hingga diutus menjadi rasul, berdakwah, hijrah dan 

membangun Kota Madinah. 

c. Fase C (Umumnya untuk kelas V dan VI SD/MI/Program Paket A) 

Pada akhir Fase C, pada elemen Al-Qur’an Hadis peserta didik 

mampu membaca, menghafal, menulis, dan memahami pesan pokok 

surah-surah pendek dan ayat Al-Qur’an tentang keragaman dengan baik 

dan benar. Pada elemen akidah, peserta didik dapat mengenal Allah 
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melalui asmaulhusna, memahami keniscayaan peritiwa hari akhir, qadāʾ 

dan qadr.  

Pada elemen akhlak, peserta didik mengenal dialog antar agama 

dan kepercayaan dan menyadari peluang dan tantangan yang bisa muncul 

dari keragaman di Indonesia. Peserta didik memahami arti ideologi secara 

sederhana dan pandangan hidup dan memahami pentingnya menjaga 

kesatuan atas keberagaman. Peserta didik juga memahami pentingnya 

introspeksi diri untuk menjadi pribadi yang lebih baik setiap harinya. 

Peserta didik memahami pentingnya pendapat yang logis, menerima 

perbedaan pendapat, dan menemukan titik kesamaan (kalimah sawā’) 

untuk mewujudkan persatuan dan kerukunan. Peserta didik memahami 

peran manusia sebagai khalifah Allah di bumi untuk menebarkan kasih 

sayang dan tidak membuat kerusakan di muka bumi. 

 Pada elemen fikih, peserta didik mampu memahami zakat, infak, 

sedekah dan hadiah, memahami ketentuan haji, halal dan haram serta 

mempraktikkan puasa sunnah. Pada elemen sejarah, peserta didik 

menghayati ibrah dari kisah Nabi Muhammad saw. di masa separuh akhir 

kerasulannya serta kisah al-khulafā al-rāsyidūn. 

d. Fase D (Umumnya untuk kelas VII, VIII dan IX SMP/MTs/Program 

Paket B)  

Pada akhir Fase D, pada elemen Al-Qur’an Hadis peserta didik 

memahami definisi Al-Qur’an dan Hadis Nabi dan posisinya sebagai 

sumber ajaran agama Islam. Peserta didik juga memahami pentingnya 



40 
 

 
 

pelestarian alam dan lingkungan sebagai bagian yang tidak terpisahkan 

dalam ajaran Islam. Peserta didik juga mampu menjelaskan 

pemahamannya tentang sikap moderat dalam beragama. Peserta didik 

juga memahami tingginya semangat keilmuan beberapa intelektual besar 

Islam.  

Dalam elemen akidah, peserta didik mendalami enam rukun Iman. 

Dalam elemen akhlak, peserta didik mendalami peran aktivitas salat 

sebagai bentuk penjagaan atas diri sendiri dari keburukan. Peserta didik 

juga memahami pentingnya verifikasi (tabayyun) informasi sehingga dia 

terhindar dari kebohongan dan berita palsu. Peserta didik juga memahami 

definisi toleransi dalam tradisi Islam berdasarkan ayat-ayat Al-Qur’an dan 

Hadis-Hadis Nabi. Peserta didik juga mulai mengenal dimensi keindahan 

dan seni dalam Islam termasuk ekspresi-ekspresinya. 

 Dalam elemen ibadah, peserta didik memahami internalisasi nilai-

nilai dalam sujud dan ibadah salat, memahami konsep mu‘āmalah, riba, 

rukhsah, serta mengenal beberapa mazhab fikih, dan ketentuan mengenai 

ibadah qurban. Dalam elemen sejarah, peserta didik mampu menghayati 

penerapan akhlak mulia dari kisah-kisah penting dari Bani Umayyah, 

Abbasiyyah, Turki Usmani, Syafawi dan Mughal sebagai pengantar untuk 

memahami alur sejarah masuknya Islam ke Indonesia.  

e.  Fase E (Umumnya untuk kelas X SMA/MA/SMK/MAK/Program Paket 

C)  
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Pada akhir Fase E, dalam elemen Al-Qur’an dan Hadis, peserta 

didik mampu menganalisis ayat Al-Qur’an dan Hadis tentang perintah 

untuk berkompetisi dalam kebaikan dan etos kerja serta larangan 

pergaulan bebas dan zina, dapat membaca Al-Qur’an dengan tartil, 

menghafal dengan fasih dan lancar ayat Al-Qur’an serta Hadis tentang 

perintah untuk berkompetisi dalam kebaikan dan etos kerja serta bahaya 

dari pergaulan bebas dan zina, dapat menyajikan konten dan paparan 

tentang perintah untuk berkompetisi dalam kebaikan dan etos kerja serta 

larangan pergaulan bebas dan zina, meyakini bahwa sikap kompetitif 

dalam kebaikan dan etos kerja serta menghindari pergaulan bebas dan 

perbuatan zina adalah perintah agama, dan membiasakan sikap kompetitif 

dalam kebaikan dan etos kerja serta menghindari pergaulan bebas dan 

perbuatan zina dengan lebih berhati-hati dan menjaga kehormatan diri. 

Dalam elemen akidah, peserta didik menganalisis makna syu‘ab 

al-īmān (cabangcabang iman), pengertian, dalil, macam dan manfaatnya; 

mempresentasikan makna syu‘ab al-īmān (cabang-cabang iman), 

pengertian, dalil, macam dan manfaatnya, meyakini bahwa dalam iman 

terdapat banyak cabang-cabangnya, serta menerapkan beberapa sikap dan 

karakter sebagai cerminan cabang iman dalam kehidupan. Dari elemen 

akhlak, peserta didik menganalisis manfaat menghindari akhlak 

mażmūmah; membuat karya yang mengandung konten manfaat 

menghindari sikap mażmūmah, meyakini bahwa akhlak mażmūmah 

adalah larangan dan akhlak mahmūdah adalah perintah agama, serta 
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membiasakan diri untuk menghindari akhlak mażmūmah dan 

menampilkan akhlak mahmūdah dalam kehidupan sehari-hari.  

Dalam elemen fikih, peserta didik mampu menganalisis 

implementasi fikih mu‘āmalah dan al-kulliyyāt al-khamsah (lima prinsip 

dasar hukum Islam; menyajikan paparan tentang fikih mu‘āmalah dan al-

kulliyyāt al-khamsah meyakini bahwa ketentuan fikih mu‘āmalah dan al-

kulliyyāt al-khamsah adalah ajaran agama, serta menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan, kepedulian, dan kepekaan sosial. Dalam elemen sejarah 

peradaban Islam, peserta didik mampu menganalisis sejarah dan peran 

tokoh ulama penyebar ajaran Islam di Indonesia, dapat membuat bagan 

timeline sejarah tokoh ulama penyebar ajaran Islam di Indonesia dan 

memaparkannya; meyakini bahwa perkembangan peradaban di Indonesia 

adalah sunatullah dan metode dakwah yang santun, moderat, bi al-ḥikmah 

wa al-mau‘iẓat al-ḥasanah adalah perintah Allah SWT membiasakan 

sikap kesederhanaan dan kesungguhan mencari ilmu, tekun, damai, serta 

semangat menghargai adat istiadat dan perbedaan keyakinan orang lain. 

f. Fase F (Umumnya untuk kelas XI dan XII SMA/MA/SMK/MAK/ 

Program Paket C)  

Pada akhir Fase F dalam elemen Al-Qur’an dan Hadis, peserta 

didik dapat menganalisis Al-Qur’an dan Hadis tentang berfikir kritis, ilmu 

pengetahuan dan teknologi, toleransi, memelihara kehidupan manusia, 

musibah, ujian, cinta tanah air dan moderasi beragama; mempresentasikan 

pesan-pesan Al-Qur’an dan Hadis tentang pentingnya berfikir kritis 
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(critical thinking), ilmu pengetahuan dan teknologi, toleransi, memelihara 

kehidupan manusia, musibah, ujian, cinta tanah air dan moderasi 

beragama; membiasakan membaca Al-Qur’an dengan meyakini bahwa 

berfikir kritis, ilmu pengetahuan dan teknologi, toleransi, memelihara 

kehidupan manusia, musibah, ujian, cinta tanah air dan moderasi 

beragama adalah ajaran agama; membiasakan sikap rasa ingin tahu, 

berfikir kritis, kreatif, dan adaptif terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan, dan teknologi, toleransi, peduli sosial, cinta damai, 

semangat kebangsaan, dan tanggung jawab, sabar, tabah, pantang 

menyerah, tawakal, dan selalu berprasangka baik kepada Allah Swt. 

dalam menghadapi ujian dan musibah, cinta tanah air, dan moderasi 

dalam beragama.  

Dalam elemen akidah, peserta didik menganalisis cabang-cabang 

iman, keterkaitan antara iman, Islam dan ihsan, serta dasar-dasar, tujuan 

dan manfaat ilmu kalam; mempresentasikan tentang cabang-cabang iman, 

dasar-dasar, tujuan dan manfaat ilmu kalam; meyakini bahwa cabang-

cabang iman, keterkaitan antara iman, Islam dan ihsan, serta dasar-dasar, 

tujuan dan manfaat ilmu kalam adalah ajaran agama; membiasakan sikap 

tanggung jawab, memenuhi janji, menyukuri nikmat, memelihara lisan, 

menutup aib orang lain, jujur, peduli sosial, ramah, konsisten, cinta 

damai, rasa ingin tahu dan pembelajar sepanjang hayat.  

Dari elemen akhlak, peserta didik dapat memecahkan masalah 

perkelahian antarpelajar, minuman keras (miras), dan narkoba dalam 
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Islam; menganalisis adab menggunakan media sosial dalam Islam, 

menganalisis dampak negatif sikap munafik, keras hati, dan keras kepala 

dalam kehidupan sehari hari, sikap inovatif dan etika berorganisasi; 

mempresentasikan cara memecahkan masalah perkelahian antarpelajar 

dan dampak pengiringnya, minuman keras (miras), dan narkoba; 

menganalisis adab menggunakan media sosial dalam Islam, dampak 

negatif sikap munafik, keras hati, dan keras kepala dalam kehidupan 

sehari hari; meyakini bahwa agama melarang melakukan perkelahian 

antarpelajar, minuman keras, dan narkoba, munafik, keras hati, dan keras 

kepala, meyakini bahwa adab menggunakan sosial dalam Islam dapat 

memberi keselamatan bagi individu dan masyarakat dan meyakini bahwa 

sikap inovatif dan etika berorganisasi merupakan perintah agama; 

membiasakan sikap taat pada aturan, peduli sosial, tanggung jawab, cinta 

damai, santun, saling menghormati, semangat kebangsaan, jujur, inovatif, 

dan rendah hati. 

Dalam elemen fikih, peserta didik mampu menganalisis ketentuan 

pelaksanaan khutbah, tablig dan dakwah, ketentuan pernikahan dalam 

Islam, mawaris, dan konsep ijtihad; mempresentasikan tentang ketentuan 

pelaksanaan khutbah, tablig dan dakwah, ketentuan pernikahan dalam 

Islam, mawaris, dan konsep ijtihad, menerapkan ketentuan khutbah, 

tablig, dan dakwah, ketentuan pernikahan dalam Islam, mawaris, dan 

meyakini bahwa ijtihad merupakan salah satu sumber hukum Islam; 

membiasakan sikap menebarkan Islam raḥmat li al-ālamīn, komitmen, 
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bertanggung jawab, menepati janji, adil, amanah, terbuka terhadap ilmu 

pengetahuan, dan menghargai perbedaan pendapat.  

Dalam elemen sejarah peradaban Islam, peserta didik mampu 

menganalisis peran dan keteladanan tokoh ulama penyebar ajaran Islam di 

Indonesia, perkembangan peradaban Islam di dunia, dan peran organisasi-

organisasi Islam di Indonesia; mempresentasikan peran dan keteladanan 

tokoh ulama penyebar ajaran Islam di Indonesia, perkembangan 

peradaban Islam di dunia, dan peran ormas (organisasi masyarakat) Islam 

di Indonesia; mengakui keteladanan tokoh ulama Islam di Indonesia, 

meyakini kebenaran perkembangan peradaban Islam pada masa modern, 

peradaban Islam di dunia, meyakini pemikiran dan pergerakan 

organisasiorganisasi Islam berdasarkan ajaran agama; membiasakan sikap 

gemar membaca, menulis, berprestasi, dan kerja keras, tanggung jawab, 

bernalar kritis, semangat kebangsaan, berkebinekaan global, menebarkan 

Islam raḥmat li al-ālamīn, rukun, damai, dan saling bekerjasama.55 

 

 

  

 

 

 

 

                                                             
55 Fase A Fase F, ‘Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti’, 2022. 
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BAB III 

METODE PENEITIAN 

A. Rancangan  ipenelitian 

Penelitian  iyang  iberjudul  iupaya  iguru  idalam  imengatasi  ikrisis  

ipembelajaran  i(Learning Loss) pada mata pelajaran pendidikan agama Islam 

di SMP N 05 Rejang Lebong, menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Dimana peneliti berusaha untuk mengumpulkan data yang disajikan melalui 

penggunaan kata-kata  untuk suatu gejala, peristiwa, fenomena, keadaan serta 

kejadian yang terjadi pada saat sekarang.56 Penelitian kualitatif yaitu 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, dan lain-

lain.57 Jenis  penelitian ini juga termasuk dalam penelitian lapangan ( field 

research), yaitu penelitian yang objeknya mengenai gejala atau peristiwa 

yang terjadi dan dialami oleh sekelompok orang. Sehingga penelitian ini 

disebut juga dengan studi kasus dengan menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. 

Penelitian deskriptif kualitatif adalah pendekatan yang digunakan 

karena data yang dibutuhkan penulis dalam menyusun penelitian ini hanya 

berupa keterangaan, penjelasan ,dan informasi lisan. Pendekatan kualitatif 

                                                             
56 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Pekatan Pendidikan (Bandung: Sinar Baru, 

1984), h. 64. 
57 Moh Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Uin Malang, Press: 2008), h. 

151.  
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merupakan suatu cara untuk mendapatkan data informasi mengenai 

persoalan-persoalan yang terjaid di lapangan atau lokasi penelitian.58 

Penerapannya dalam penulisan penelitian ini adalah penelitian yang 

mendalam sehingga menemukan fakta-fakta tentang pencapaian data yang 

ditemukan di lapangan mengenai upaya yang dilakaukan oleh guru dalam   

imengatasi  ikrisis  ipembelajaran  ipada  imata  ipelajaran  ipendidikan  iagama  iislam. 

B. Subyek  iPenelitian 

Didalam  ipenelitian  ikualitatif  idiperlukan  isubjek  ipenelitian,  isubjek  

ipenelitian  iadalah  ibenda,  ihal  iatau  iorang  iyang  idapat  idijadikan  itempat  iatau  

isumber  iuntuk  imendapatkan  iinformasi  idata  iyang  isesuai  idengan  iapa  iyang  

idibutuhkan  iuntuk  ivariabel  iyang  imenjadi  ipermasalahan.  iAdapun  iyang  

imenjadi  isubjek  idalam  ipenelitian  iini adalah kepala sekolah, waka bidang 

kurikulum, Guru pengampuh mata pelajaran PAI di SMPN 05 Rejang 

LEBONG. 

C. Tempat Penelitian 

Dari sekian banyak sekolah menengah pertama, peneliti memilih 

lokasi penelitian di  iSMP  iNegeri  i5  iRejang  iLebong  iyang  iberada  idi  i  iJL.  iJendral  

iBasuki  iRachmat   iNo.  i6,  iDwi  iTunggal,  iKecamatan  iCurup,  iKabupaten  iRejang  

iLebong. Sekolah ini berada di bawah naungan Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan. Sesuai dengan judul yang diambil, sekolah ini dipilih dengan 

alasan karena setelah melalui pengamatan sekolah ini mengalami penurunan 

                                                             
58 Lexy j.  Dan Moeleong, Metodologi Peneltian Kualitatif,  (Bandung: Remaja Roskakarya, 

2000), h. 3. 
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pembelajaran atau yang disebut krisis pembelajaran terkhusus pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

D. Sumber  Data Penelitian 

a. Sumber  iData  iPrimer  i 

Data  iprimer  imerupakan  idata  iyang  idiperoleh  iatau  idikumpulkan   

ilangsung  idilapangan  ioleh  ipeneliti  iyang  imelakukan  ipenelitian  iatau  iyang  

ibersangkutan  idan  imemerlukannya.  iData  iprimer   idisebut  ijuga  idata  iyang  

iasli  iatau  idata  ibaru.  iSumber  idata  iyang  idigunakan  iyaitu  iorang-orang  iyang  

imengetahui  ipokok  ipermasalahan  iini  iyaitu  iGuru  PAI  idi  iSMPN  i5  iRejang  

iLebong. 

b. Sumber  iData  iSekunder  i 

Sumber  idata  isekunder  imerupakan  idata  iyang  idiperoleh  idari  

isumber  ipendukung  iagar  imemperjelas  isumber  idata  iprimer  iberupa  idata  

ikepustakaan  iyang  iberkorelasi  idengan  ipembahasan  iobjek.  iData  iini  

ibiasanya  idiperoleh  idari  iperpustakaan  iatau  idari  ilaporan-laporan  

ipenelitian terdahulu. Sumber data sekunder sebagai data yang 

diperlukan untuk menunjang proses penyelesaian penelitian ini yang 

referensinya memiliki kesamaan dan sumber-sumber data yang akurat 

dan valid. Diantaranya yaitu buku-buku referensi, literature dan artikel 

yang berhubungan dengan permasalahan peneliti.59 

 

 

                                                             
59 Nusa Putra, Metodologi Penelitian Kualitatif Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 

261. 
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E. Teknik  iPengumpulan  iData 

Teknik  ipengumpulan  idata  imerupakan  ilangkah  iyang  ipaling  iutama  

idalam  ipenelitian,  ikarena  itujuan  iutama  idari  ipenelitian  iadalah  imendapatkan  

idata.  iTanpa  imengetahui  iteknik  ipengumpulan  idata,  imaka  ipeneliti  itidak  iakan  

imendapatkan  idata,  iyang  imemenuhi  istandar  iyang  iditetapkan. Dilihat  idari  isegi  

icara  iatau  iteknik  ipengumpulan  idata  idapat  idilakukan  iinterview  i(wawancara)   

idan  idokumentasi.   iMetode  ipengumpulan  idata  iyang  iakan  idigunakan  idalam  

ipenelitian  iini  iadalah: 

a. Observasi 

Menurut   iS.  iMargono  iobservasi  iadalah  ipengamtan  idan  ipencatatan  

isecra  isistematis  iterhadap  igejala  iyang  itampak  ipada  iobyek  ipenelitian.  i  

iPengamatan  iatau  iobservasi  iadalah  itehhnik  iyang  idilakukan  idengan  icara  

imengadakan  ipengamatan  isecara  iteliti  iserta  ipencatatan  isecara  

isisrtematis.60
  iMetode  iobservasi  iadalah  ipengumpulan  idata  idengan  icara  

ipengamatan  ipenelitian  isecara  ilangsung  iterhadap  iobyek  ipenelitian.  I 

Obsevasi  iuntuk  itujuan  iempiris  imempunyai  itujuan  ibermacam-

macam.  iSebagai  ialat  ipengumpulan  idata,  iobservasi  ilangsung  iakan  

imeberikan  isumbangan  iyang  isangat  ipenting  idalam  ipenelitian  ideskriptif.   

iSedangkan  ijenis  iteknik  iobservasi  iyang  idigunakan  iadalah  iobseervasi  

ipartisipan,  iyaitu  iobservasi  idilakukan  idi  iSMP  iN  i05  iRejang  iLEBONG  

iuntuk  imengamati  idan  imencatat   ibagaimana  i  iupaya  iguru  idalam  

                                                             
60 Ibid,. H. 265. 
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imengatasi  ikrisis  ipembelajaran  ipada  imata  ipelajaran  iPAI  idi  iSMP   iN  i05  

iRejang  iLebong. 

b. Wawancara 

Wawancara  iadalah  imetode  ipengambilan  idaa  idengan  icara  

imennayakan  isesuatu  ikepada  iseseorang  iyang  imenjadi  iinforman  iatau  

isubyek  ipenelitian.  iCaranya  iadalah  ibercakap-cakap  idengan  itatap  imuka  

iuntuk  imemperoleh  iinforman  iyang  idiperlukan.  iWawancara  iadalah  isuatu  

imetode  iatau  icara  iyang  idigunakan  iuntuk  imendapatkan  ijawaban  idari  

irespinden  idengan  icara  itanya  ijawab.61
  iWawancara  iharus  idilaksanakan  

idengan  iefektif,  iartinya  idalam  ikurun  iwaktu  iyang  isessingkat-singkatnya  

idapat  idiperoleh  idata  isebanyak-banyaknya.  iBahasanya  iharus  ijelas  idan  

iterarah.  iSuasana  iharus  itetap  irileks  iagar  idata  iyang  idiperoleh  idata  iyang  

iobjektif  idan  idapat  idipercaya. 

Dapat  idisimpulkan  ibahwa  iwawancara  imerupakan  ipercakapan  

iyanng  idilakukan  iantara  ipeneliti  idenan  iresponden  idengan  imengajukan  

ibeberapa  ipertanyaan  iuntuk  imencapai  isesuatu  itujuan  itertentu.  iDalam  

ipenelitian  iini,  ipeneliti  imenggunakan  iwawancara  iberstruktur,  iyaitu  

iwawancara  iyang  idilakukan  idengan  imemberikan  ibeberapa  ipertanyaan  

ikepada  iresponden,  idan  imemperlihatkan  idaftar  ipertanyaan  iyang  iakan  

iditanyakan.62 

Wawancara  idigunakan  iuntuk  imencari  iinformasi  ikepada  iinforman  

iatau  isubyek  ipenelitian,  idan  imenanyakan  iyang  itelah  idirencanakan  

                                                             
61 Op Nana Sudjana Dan Ibrahim, Penelitian Dan Penilaian, (Bandung: Sinar Baru, 1989), h. 

102. 
62 Ibid,. h. 103  
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ikepada  iinforman  imengenai  iupaya  iguru  idalam  imengatasi  ikrisis   

ipembelajaan  iPAI  idi  iSMPN  i5  iRejang  iLebong. 

c. Dokumentasi 

Dokumen  imerupakan  icatatan  iperistiwa  iyang  iberlangsung,  ibisa  

iberbentuk  itulisan,  igambar/foto,  idan  ilain-lain.63
  iDokumentasi  idilakukan  

iuntuk  imengumpulkan  idata  iyang  iada  ihubungannya  idengan  itujuan  

ipenelitian  iantara  ilain  iseperti  irencana  ipembelajaran  ipendidikan  iagama  

iIslam,  idata  ianak,  idata  iguru,  itenaga  ipendidik  idan  ikependidikan  idan  ilain-

lain.   idokumen-dokumen  iyang  idikumpulkan  iakan  imembantu  ipeneliti  

idalam  imemahami  ifenomena  iyang  iterjadi  idi  ilokasi  ipenelitian.64
  iSehingga  

idari  ihasil  idokumentasi  itersebut  ididapat  iinformasi  itentang  iperistiwa  

iyang  idiabadikan.  iHasil  ikegiatan  imengabadikan  iitu  iakhirnya  imenjadi  

isalah  isatu  isumber  iinformasi  itentang  iperistiwa  itersebut. 

Dalam  ipenelitian  iini,  ipeneliti  imenggunakan  iarsip  imaupun  isuatu  

idokumen-dokumen  imengenai  ilatar  ibelakang  idari  iobjek  ipenelitian  

itersebut,  isarana  idan  iprasarana  iyang  imemadai,  idan  ilainnya  idengan  

imengumpulkan  idata-data  iyang  idiperlukan  iterkait   idengan  iupaya  iguru  

idalam  imengatasi  ikrisis  ipembelajaran  i(Learning  iLoss)  ipada  imata  

ipelajaran  iPAI  idi  iSMP  iN  i05  iRejang  iLebong. 

F. Teknik  iAnalisis  iData 

Teknik  ianalisis  iadalah  isuatu  icara  iyang  idigunakan  iuntuk  imenyusun  

idan  imengolah  idata  iyang  iterkumpul  isehingga  idapat  idi  ipertanggung  ijawabkan  

                                                             
63 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 240. 
64 Ibid,. h. 25. 
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ikebenarannya.65
  iAnalisis  idata  imerupakan  isuatu  iproses  iyang  idilakukan  

imelalui  ipencatatan  ipenyusunan,  ipengelolaan  iserta  ipenafsiran  iyang   

imenghubungkan  imakna  idata  iyang  iada  ikaitannya  idengan  imasalah  ipenelitian.   

iAdapun  iteknik  ianalisis  idata  iyang  ipenulis  igunakan  iadalah  iteknik  ianalisis   

ideskriptif  iyaitu  ipengumpulan  idata  iberupa  ikata-kata,  igambar   iyang  imana  idata  

itersebut   iberasal  idari  iwawancara  idan  ifoto. 

Dalam  ihal  iini  ipenulis  imenggunakan  iteknik  ianalisis  idata  isebagai  

iberikut: 

a. Reduksi  iData 

Reduksi  idata  idimaksudkan  iuntuk  imemperoleh  idata  iyang  ilebih  

ifokus,  ikarena  idata  iyang  imenumpuk  isulit  imemberikan  igambaran  iyang  

ijelas.  iReduksi  idata  imerupakan  ipenyederhanaan  iyang  imuncul  idari  icatatan  

idilapangan  isebagai  iupaya  iuntuk  imenyususn  idata  idalam  imemudahkan  

ipenarikan  ikesimpulan.  iReduksi  idata  imerupakan  iproses  iberpikir   iyang  

imemerlukan  ikecerdasan  idan  iwawasan  itinggi.  iBagi  ipeneliti  iyang  imasih  

ibaru,  idalam  imelakukan  ireduksi  idata  idapat  imendiskusikannya  idengan  

iteman  iatau  iorang  ilain  iyang  idipandang  iahli.66 

b. Penyajian  iData 

Data  iyang  isudah  idireduksi  imaka  ilangkah  iselanjutnya  iadalah  

imenyajikan  idata.  iPenyajian  idata  isebagai  isekumpulan  iinformasi  itersusun  

iyang  imemberi  ikemungkinan  iadanya  ipenarikan  ikesimpulan  idan  

                                                             
65 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, (Uin Antasari Banjarmasin), Vol. 17.No. 33, 2018, 

h. 91. 

 
66 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 337. 
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ipengambilan  itindakan  ipenyajian  idata  idigunakan  iuntuk  ilebih  

imeningkatkan  ipemahaman  ikasus  idan  isebagai  iacuan  imengambil  itindakan  

iberdasarkan  ipemahaman  idan  ianalisis  idata.  iData  ipenelitian  idapat  

idisajikan  idalam  ibentuk  iuraian  iyang  ididukung  idengan  imatriks  ijaringan  

ikerja.67
  iDengan  idemikian  ipeneliti  idapat  imenguasai  idata  idan  itidak  

iterbenam  idengan  isetumpuk  idata. 

c. Verifikasi  idata 

Langkah  ikeempat  idalam  ianalisis  idata  ikualitatif  imenurut   iMiles  

idan  iHuberman  iadalah  ipenarikan  ikesimpulan  iatau  iverifikasi.  iPenarikan  

ikesimpulan  imerupakan  ikegiatan  ipenggambaran  iyang  iutuh  idari  iobyek  

iyang  iditeliti.  iProses  ipenarikan  ikesimpulan  ididasarkan  ipada  ihubungan  

iinformasi  iyang  itersusun  idalam  isuatu  ibentuk  iyang  idipadu  ipada   

ipenyajian  idata.68 

G. Teknik  iKeabsahan  iData 

Keabsahan  ipenelitian  iditentukan  ioleh  ikesesuaian  iproses  ipenelitian  

imaupun  ikesesuaian  idata  idari  itemuan  ipenelitian.  iUntuk  imemeriksa  ikeabsahan  

idata,  imaka  idilakukan  itrianggulasi  idata.  iTrianggulasi  idata  iadalah  iteknik  

ipemeriksaan  ikeabshan  idata  iyang  imemanfaatkan  isesuatu  iyang  ilain  idiluar  idata  

iuntuk  ikeperluan  ipengecekan  iatau  isebagai  ipembanding  iterhadap  idata  iitu.69 

Dalam  ipenelitian  iini  ipeneliti  ihanya  imenggunakan  i3  imetode  idari  i4  

imetode  itriangulasi  isebagaimana  idisebutkan  idi  iatas,  iyaitu: 

                                                             
67 Ibid,. h. 338. 
68 Ibid,. h. 339. 
69 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yayasan Penerbitan Fakultas psikologi, UGM, 

2004), h. 204. 
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a. Triangulasi  isumber.  iCaranya  iyaitu  idengan  imembandingkan  idata  ihasil  

idata  ihasil  iwawancara,  imembandingkan  iapa  iyang  idikatakan  iorang  idi  

idepan  iumum  idengan  iapa  iyang  idikatakannya  isecara  ipribadi,   

imembandingkan  iapa  iyang  idikatakan  iorang  itentang  isituasi  ipenelitian  

idengan  iapa  iyang  idikatakannya  isepanjang  iwaktu,  imembandingkan  

ikeadaan  idan  iperspektif  iseseorang  idengan  iberbagai  ipendapat   idan  

ipandangan  iorang  iseperti  irakyat   ibiasa,  iorang  iyang  iberpendidikan  

irendah,  imenengah  idan  itinggi,   iorang  iberada  idan  iorang  ipemerintahan,   

imembandingkan  ihasil  iwawancara  idengan  iisi  isuatu  idokumen  iyang  

iberkaitan.70
  iMisalnya  ipeneliti  imenggali  idata  itentang  iupaya  iguru  

idalam  imengatasi  ikrisis  ipembelajaran  ipada  imata  ipelajaran  iPAI  idi  

iSMPN  i5  iRejang  iLebong,  imaka  ipeneliti  iakan  imembandingkan  

idengan  ijawaban  idari  iGuru  iPAI,  iwaka  ikurikulum  idan  ikepala  isekolah  

idi  iSMPN  i5  iRejang  iLebong  ijika  iterdapat  iperbedaan,  imaka  ipeneliti  

iterus  imenggali  idata  idari  isumber  ilain  isampai  ijawaban  iyang  idiberikan  

iinforman  isama  iatau  ihampir   isama. 

b. Triangulasi  imetode.  iCaranya  iadalah  ipengecekan  iderajat  ikepercayaan  

ipenemuan  ihasil  ipenelitian  idengan  ibeberapa  iteknik  ipengumpulan  

idata,  ipengecekan  iderajat   ikepercayaan  ibeberapa  isumber  idata  idengan  

imetode  iyang  isama.71
  iMisalnya  idata  iyang  ididapat  imelalui  iwawancara  

ipelatihan  iyang  idiadakan  ioleh  isekolah  idalam  imengatasi  ikrisis  

ipembelajaran  idi  iSMPN  i5  iRL,  imaka  idata  itersebut  idicek  idengan  

                                                             
70 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka 

Cipta), 2002, h. 73. 
71 Ibid,. h. 75.  
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imetode  iobservasi,  ikemudian  ipeneliti  imengecek  ikeabsahannya  

idengan  imewawancarai  iseorang  iinforman. 

c. Triangulasi  idengan  iteori.  iMakna  ilainnya  iadalah  ipenjelasan  ibanding  

i(rival  iexpalanation).  iCaranya  iyaitu  idengan  imengecek  ikembali  

itemuannya  idengan  imembandingkan  idengan  isumber,  imetode  idan  

iteori.  iJalan  iyang  ibisa  iditempuh  iadalah  imengajukan  iberbagai  imacam  

ivariasi  ipertanyaan,  imengeceknya  idengan  iberbagai  isumber  idata  idan  

imemanfaatkan  iberbagai  imetode  iagar  ipengecekan  ikepercayaan  idata  

idapat  idilakukan.72
  iMisalnya  idata  itentang  iupaya  iyang  idilakukan  iguru  

iPAI  idalam  imengatasi  ikrisis  ipembelajaran  iPAI  idi  iSMPN  i5  iRL,  imaka  

idibandingkan  idengan  iteori-teori  ipara  iahli  itentang  iupaya  iguru  idalam  

imengatasi  ikrisis  ipembelajaran  ipada  imata  ipelajaran  iPAI. 

  

                                                             
72 Ibid,. h. 74. 



   

 
 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran  iUmum  iWilayah  iPenelitian 

1. Sejarah  iSingkat  iSMPN  i5  iRejang  iLebong 

Sekolah menengah pertama (SMP) Negeri 5 Rejang Lebong 

selama bangunan-bangunanya yang sebagian masih bercorak tradisional 

tidak menyurutkan semangat siswa dan guru melangsungkan aktivitas 

belajar mengajar dalam mendidik manusia yang berkualitas untuk 

menjalani kehidupan yang selalu mengalami perubahan.  

SMP Negeri 5 Rejang Lebong beralamatkan di Jalan basuki 

rahmat No 06, kecamatan Curup kabupaten Rejang Lebong Provinsi 

Bengkulu. Telepon/HP/Fax 073221660, status sekolah Negeri NPSN 

10700637 NPWP 0081481332327000 dibawah pimpinan seorang kepala 

sekolah yaitu, Evi Novianti S.Pd, Nip 198005222005022002 pangkat/gol 

Pembina /IV.A. Sebelum dikenal menjadi SMP Negeri 5 Rejang Lebong, 

dulu masih menjadi sekolah SMP Negeri 2 Curup. 

2. Visi dan Misi SMPN 5 Rejang Lebong 

Setiap institusi lembaga pendidikan pasti memiliki tujuan untuk 

menghasilkan output yang baik terhadap negara. Maka dari itu sekolah 

memiliki visi, misi dan tujuan yang akan dituju. Visi dari SMPN 5 Rejang 

Lebong yaitu mewujudkan peserta didik  yang berkarakter pancasila, 

memiliki kompetensi yang unggul dan berwawasan global, berlandaskan 

keimanan dan ketakwaan. Adapun misi SMPN 5 Rejang Lebong yaitu: 
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a. Mewujudkan  iperilaku  iyang  imencerminkan  ikarakter  ipancasila. 

b. Mewujudkan pembelajaran yang menyenangkan, inovatif, efektif dan  

efesien. 

c. Mewujudkan pembelajaran yang berbasis komputer dan internet  

untuk menyongsong sekolah digitalisasi. 

d. Membudayakan nilai-nilai keagamaan dan kegiatan ibadah dalam  

bentuk religius culture disekolah. 

e. Mewujudkan kedisiplinan warga disekolah dalam menerapkan tata  

tertib peserta didik. 

f. Mewujudkan  iperilaku  iwarga  isekolah  iyang  iberbudaya,serta  imampu  

imelestarikan  ilingkungan,  imencegah  iterjadinya  ipencemaran  idan  

ikerusakan  ilingkungan  ihidup. 

g. Mewujudkan prestasi bidang akademis dan non akademis yang  

berwawasan teknologi. 

h. Mewujudkan  ihidup  isehat  ijasmani  idan  irohani. 

3. Tujuan  iSMPN  i5  iRejang  iLebong 

a. Terbentuknya  ipeserta  ididik  iyang  ibertakwa  iterhadap  iTuhan  iYang  

iMaha  iEsa,  idan  imampu  imengamalkan  isetiap  ikeyakinan  idalam  

ikehidupan  isehari-hari. 

b. Terbentuknya  ipeserta  ididik  iyang  imemiliki  ipengetahuan  iyang  idapat  

idigunakan  iuntuk  imelanjutkan  ike  ipendidikan  ilebih  itinggi  iserta  imampu  

imeraih  iprestasi  iakademik  ioptimal  isesuai  idengan  ikemampuan,  iminat   

idan  ibakatnya. 
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c. Terbentunya peserta didik yang berbudi pekerti luhur, mampu  

menghomati  orang  tua,  guru dan sesama peserta didik serta  

lingkungannya. 

d. Terbentuknya  peserta didik  yang  memiliki  keterampilan dibidang 

ekstrakulikuler sesuai dengan minat dan bakatnya. 

e. Terlaksananya pembiasaan 5S+1P (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, 

Santun dan Peduli). 

f. Terwujudnya peserta didik yang unggul dalam ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

g. Terwujudnya peserta didik yang unggul dalam menjaga kebersihan 

sekolah. 

4. Profil sekolah 

a. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah    : SMPN 5 Rejang Lebong  

Nomor Pokok Sekolah Nasional  : 10700637 

Jenjang Pendidikan   : SMP 

Status Sekolah    : Negeri 

Alamat Sekolah    : Jln. BASUKI RAHMAT 06 

RT/RW     : 2/3 

Kelurahan    : Dwi Tunggal 

Kecamatan    : Kec. Curup 

Kabupaten    : Kab. Rejang Lebong 

Provinsi     : Prov. Bengkulu 
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Kode Pos     : 39112 

Lokasi Geografis    : Lintang -3 Bujur 102 

b. Sarana dan Prasarana SMPN 5 Rejang Lebong 

Tabel  i4.1 

Keadaan  iSarana  idan  iPrasarana  iSMPN  i5  iRejang  iLebong 

NO Nama  iGedung 

Kategori 

Permanen/ 

Semi  

iPermanen 

Th.  

iBerdiri 
Pemilik 

Dipakai  iOleh  

idari  iTh.  iS.d  iTh 
Banyak Ket 

1. Kantor  

i(Ka.Sekolah,  

iGuru,  iBP,  

iUKS,  

iPramuka,  

iGuru  iOlah  

iRaga,  

iPramuka,Dau

r) 

Semi  

iPermanen 
1972 Pemda  

iRejang  

iLebong 

Sekolah  

iTeknik(ST)  idan  

iSekolah  iTeknik  

iMenengah  

i(STM)  idari  

ith.1972  is.d  iTh.  

i1982 

2  iLantai 
(8  

iruangan) 

ST  idan  

iSTM  

iPindah  

iPada  

iTh.1982  

idan  imulai  

iTh.1982  is.d  

isekarang  idi  

iTempati  

iOleh  iSMP  

iNegeri  i2  

iCurup 

2. Ruangan  

iBelajar 
Semi  

iPermanen 
1972 Pemda  

iRejang  

iLebong 

Sekolah  

iTeknik(ST)  idan  

iSekolah  iTeknik  

iMenengah  

i(STM)  idari  

ith.1972  is.d  iTh.  

i1982 

8  iRuang  

iBelajar 
ST  idan  

iSTM  

iPindah  

iPada  

iTh.1982  

idan  imulai  

iTh.1982  is.d  

isekarang  idi  

iTempati  

iOleh  iSMP  

iNegeri  i2  

iCurup 

3. Ruangan  

iMultimedia 
Semi  

iPermanen 
1972 Pemda  

iRejang  

iLebong 

Sekolah  

iTeknik(ST)  idan  

iSekolah  iTeknik  

iMenengah  

i(STM)  idari  

ith.1972  is.d  iTh.  

i1982 

1  iRuang ST  idan  

iSTM  

iPindah  

iPada  

iTh.1982  

idan  imulai  

iTh.1982  is.d  

isekarang  idi  

iTempati  

iOleh  iSMP  

iNegeri  i2  

iCurup 

4. Ruang Belajar Permanen 2000 Pemda 
Rejang 
Lebong 

SMP Negeri 2 
Curup Sampai 

Sekarang 

2 lantai 
(6 Ruang 
Belajar) 

 

5. Ruang Belajar Permanen 2004 Pemda 
Rejang 

Lebong 

SMP Negeri 2 
Curup Sampai 

Sekarang 

3 Ruang 
Belajar 

 

6. Ruang Belajar Permanen 2010 Pemda 
Rejang 
Lebong 

SMP Negeri 2 
Curup Sampai 

Sekarang 

3 Ruang 
Belajar 
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c. Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Tabel 4.2 

Kepala Sekolah 

N

O 
Jabatan Nama 

Jenis 

Kelamin Usia 
Pend 

Akhir 

Masa 

Kerja 
No. Telp/HP 

L P 

1. Kepala Sekolah Evi Noviyanti, 

S.Pd 

P  43 S1 18 081266731246 

2. Wakil Kepala 
Sekolah 

Sigit 
Sukarso,M.Pd.M
at 

L  49 S2 26 082180075195 

 

Tabel 4.3 

Guru 

Kualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamin, dan Jumlah 

 

No Tingkat Pendidikan 

Jumlah dan Status Guru 

Keterangan 
GT/PNS GTT/Guru 

Bantu 

L P L P 

1. S3/S2  2    

2. S1 6 15  4  

3. D3/Sarmud 2 2  4  

4. D2   2   

5. D1 1 1    

 
Jumlah 

13 23 2 4  

 

Tabel 4.4 

Jumlah Guru dengan Tugas Mengajar Sesuai dengan Latar Belakang 

Pendidikan ( Keahlian) 

No. Guru 

Jumlah guru dengan latar  

belakang pendidikan sesuai  

dengan tugas mengajar 

Jumlah guru dengan latar  

belakang pendidikan yang TIDAK 

sesuai dengan tugas mengajar 

D1/D2 D3/ 

Sarmud 

S1/D4 S2/S3 D1/D2 D3/ 

Sarmud 

S1/D4 S2/S3 

1. IPA   4 1     

2. Matematika  1 2 1     

3. Bahasa Indonesia   4 2     

4. Bahasa Inggris   3      

5. Pendidikan Agama  1 2      

6. IPS  2 1 1     

7. Penjasorkes 2  2      

8. Seni Budaya 2        

9. PKn   3      

10. TIK/Keterampilan 1        

11. BK   3      

 Jumlah 5 4 24 5     
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Tabel 4.5 

Pengembangan Kompentensi/Profesionalisme Guru 

No. Jenis Pengembangan Kompetensi  

Jumlah Guru yang telah mengikuti kegiatan 

pengembangan kompetensi/profesionalisme 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. Penataran Kurikulum 2013 7 7 7 

2. Penataran PTK 2 2 4 

3. Penataran Karya Tulis Ilmiah 3 3 6 

4. Sertifikasi Profesi/Kompetensi 10 17 17 

5. Penataran Pembina 3 2  

 

Tabel 4.6 

Tenaga Kependidikan ( Pendukung ) 

No. Tenaga pendukung 

Jumlah tenaga 

pendukung  dan 

kualifikasi 

pendidikannya 

Jumlah tenaga 

pendukung 

Berdasarkan Status 

dan Jenis Kelamin Jumlah 

S

M

P 

SM

A 

D1 D2 D3 S1 PNS Honorer  

L P L P 

1. Tata Usaha  7    3 1 3 4 2 10 

2. Perpustakaan  1        1 1 

3. Laboran lab. IPA            

4. Teknisi lab. Komputer            

5. Laboran lab. Bahasa            

6. PTD (Pend Tek. 
Dasar) 

           

7. Kantin / dapur  1        1 1 

8. Penjaga Sekolah  1       1  1 

9. Tukang Kebun / 

Pesuruh 

 1       1  1 

10. Keamanan  1       1  1 

11. Lainnya: uks            

 Jumlah  12    3 1 3 7 4 15 

 

 

 

 



63 
 

 
 

B. Hasil Penelitian 

Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan yang menjadi tonggak 

keberhasilan  seseorang dalam menjalankan kehidupan. Apabila gagal dalam 

pendidikan islam maka pendidikan agama islam ini tidak berhasil di terapkan 

oleh guru, dengan demikian guru pendidikan agama islam terus berinovasi dan 

berkolaborasi untuk menunjuang pendidikan agama islam. Krisis pembelajaran 

pendidikan agama islam pada saat ini terkendala dengan faktor kurangnya 

tanggapan orang tua untuk mengikuti pembelajaran PAI itu sendiri, dengan 

demikian selaku guru PAI berusaha memaksimalkan pembelajaran PAI tersebut 

dengan berbagai upaya diantaranya memberikan motivasi pada siswa, 

menggunakan metode pembeljaran yang menarik dan melakukan inovasi dalam 

pembelajaran.73 

Untuk  imencapai  itujuan  ipembelajaran  iPAI  idibutuhkan  ikerja  isama  iyang  

ibaik  iantara  iguru,  ipeserta  ididik  idan  ipihak  isekolah.  iBerdasarkan  ihasil  iwawanacara  

iyang  itelah  idilakukan  ipeneliti  idi  iSMPN  i5  iRejang  iLebong,  ipeneliti  iakan  

imenguraikan  idua  ihal  iyaitu  ikrisis  ipembelajaran  i(Learning  iLoss)  ipada  imata  

ipelajaran  iPAI  idi  ikelas  iVIII,  iupaya  iyang  idilakukan  iguru  idalam  imengatasi  ikrisis  

ipembelajaran  i(Learning  iLoss)  ipada  imata  ipelajaran  iPAI  idi  ikelas  iVIII.  iAdapun  

ihasil ipenelitian  iyang ditemukan  ioleh  ipeneliti  idari  idata  ilapangan  iguna  imenjawab  

ipertanyaan  ipenelitian  iyang  idirumuskan  ihasilnya  imelalui  iwawanacara  iyaitu  

isebagai  iberikut   

                                                             
73 Muhammad Abdullah, ‘Problematika Dan Krisis Pendidikan Islam Masa Kini Dan Masa Yang 

Akan Datang’, AL-URWATUL WUTSQA: Kajian Pendidikan Islam, 2.1 (2022), 66–75. 



64 
 

 
 

1. Krisis  ipembelajaran (Learning Loss) pada mata pelajaran PAI di SMPN 5 

Rejang Lebong. 

a. Krisis Pembelajaran (Learning Loss) 

Untuk mengetahui krisis pembelajaran pada mata pelajaran PAI di 

SMPN 5 Rejang Lebong, maka peneliti melakukan wawancara kepada Ibu 

Mely Oktarini,   iS.  iPd  iselaku  iguru  ipengampuh  imata  ipelajaran  iPAI  idi  iSMPN  

i05  iRejang  iLebong  ibeliau menuturkan : 

“Krisis pembelajaran menurut saya selaku guru PAI yaitu situasi atau 

kondisi di mana siswa mengalami penurunan pemahaman dan 

penguasaan materi-materi keagamaan yang diajarkan.”74 

 

Hal Tersebut dipertegas pleh pernyataan dari Ibu Evi Novianti, S. Pd 

selaku kepala sekolah SMPN 5 Rejang Lebong yang menuturkan : 

“Saya berpendapat bahwa krisis pembelajaran itu adalah terjadinya 

penurunan pemahaman materi belajar yang menyebabkan terjadinya 

penurunan hasil belajar pada siswa  bukan hanya pada mata pelajaran 

PAI saja tetapi pada mata pelajaran lainnya juga seperti itu.”75 

 

Kemudian diperkuat kembali oleh pendapat dari ibu Leni Agustina, 

M. Pd yang menguungkapkan bahwa: 

“Krisis pembelajaran dapat diartikan sebagai kondisi di mana terdapat 

hambatan yang signifikan dalam mencapai tujuan pembelajarn baik itu 

pada mata pelajaran PAI maupun pada mata pelajaran lainnya.76 

 

Dari hasil wawanacara diatas dapat disimpulkan bahwasannya krisis 

pembelajaran (Learning Loss) adalah kondisi dimana terjadinya penurunan 

                                                             
74

  iWawancara  idengan  i  iIbu  iMelly  iOktarini  iS.  iPd  iselaku  iGuru  iPAI  idi  iSMP  iN  i5  iRejang  

iLebong,  i24  iMei  i2024  iPukul  i09.00  iWIB 
75

  iWawancara  idengan  iIbu  iEvi  iNovianti  iS.  iPd  iselaku  iKepala  iSekolah  idi  iSMP  iN  i5  iRejang  

iLebong,  i24  iMei  i2024  ipukul  i09.30  iWIB 
76

  iWawancara  idengan  iIbu  i  iLeni  iAgustina  iM.  iPd  iselaku  iWaka  iKurikulum  idi  iSMP  iN  i5  

iRejang  iLebong,  i  i24  i  iMei  i2024  ipukul  i10.00  iWIB 
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pemahaman materi belajar yang menyebabkan terjadinya penurunan hasil 

belajar pada siswa baik secara akademik maupun nonakademik. 

Selanjutnya terkait dengan faktor penyebab terjanya krisis 

pembelajaran (Learning Loss) pada mata pelajaran PAI di SMPN 5 Rejang 

Lebong. Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 

informan yaitu ibu  iMelly  iOktarini,  iS.  iPd  iselaku  iguru  ipengampuh  imata  

ipelajaran  iPAI beliau menuturkan : 

“Penyebab krisis pembelajaran yang mana ketika pembelajaran PAI 

semester 1 siswa itu dikelas saya lihat masih kebingungan bahkan 

ketika saya mengulas materi pelajarn PAI kelas 1 itu mereka masih 

banyak yang tidak tahu seperti itu. Jika saya meninjau dari hal lain 

yang menyebabkan terjadinya krisis pembelajaran atau penurunan 

pembelajaran itu sendiri yakni adanya rasa malas peserta didik dalam 

mengulang pembelajaran yang telah di ajarkan di kelas, kurangnya 

partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran PAI, kurangnya 

motivasi siswa baik itu dari oang tua maupun dari diri siswa itu 

sendiri, kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan serta 

adanya krisis moral pada siswa.”77 

 

Hal tersebut didukung  ioleh  ipernyataan  idari  iIbu  iEvi  iNovianti,  iS.  iPd  

iselaku  ikepala  isekolah  iSMPN 5 Rejang Lebong yang mengungkapkan: 

“Penyebab krisis pembelajaran pada mata pelajaran PAI selain 

dikarenakan waktu itu pembelajaran daring yaitu kurangnya 

pemantauan dari orang tua sehingga siswa itu malas untuk mengulang 

kembali pembelajarn di rumah. Hal ini dikerenakan siswa itu terbiasa 

rebahan dan lebih banyak main Hp dirumah.”78 

 

Senada dengan hal tersebut Ibu Leni Agustina, M. Pd selaku waka 

kurikulum SMPN 5 Rejang Lebong menuturkan bahwa: 
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“Jadi penyebab krisis pembelajaran pada mata pelajaran PAI 

kurangnya dukungan dari keluarga dan kurangnya motivasi siswa 

untuk belajar Pai.”79 

 

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwasannya 

penyebab dari krisis  ipembelajaran  i(Learning  iLoss)  ipada  imata  ipelajaran  iPAI   

ibukan hanya dikarenakan pembelajaran daring karena Covid, tetapi ada 

faktor lain berupa, adanya rasa malas peserta didik dalam mengulang 

pembelajaran yang telah di ajarkan di kelas, kurangnya partisipasi siswa 

dalam mengikuti pembelajaran PAI, kurangnya motivasi siswa baik itu dari 

oang tua maupun dari diri siswa itu sendiri, kesulitan dalam memahami 

materi yang disampaikan, adanya krisis moral pada siswa dan kurangnya 

pemantauan serta dukungan dari orang tua.   

Selanjutnya terkait dengan persepsi guru mengenai krisis 

pembelajaran pada mata pelajaran PAI di SMPN 5 Rejang Lebong. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada informan yaitu 

ibu Mely Oktarini, S. Pd selaku guru pengampuh mata pelajaran PAI beliau 

menuturkan :  

“Sebagai seorang guru PAI saya memiliki kekhawatiran yang 

mendalam terhadap dampak krisis pembelajaran siswa, yang ana 

menyebabkan terjadinya penurunan prestasi baik itu akademik 

maupun non akademik. Selain itu saya menyadari bahwa pemahaman 

yang kurang dalam hal agama dan moral dapat berdampak negatif 

pada perkembangan siswa baik secara individu maupun dalam 

masyarakat secara luas. Sehingga sangat perlu sekali dari pihak 

sekolah untuk melakukan pemulihan dalam pembelajaran.”80 
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Hal ini juga senada diungkapkan oleh ibu Evi Novianti S. Pd, selaku 

kepala sekolah SMP N 05 Rejang Lebong, mengatakan bahwa : 

“Persepsi saya selaku kepala sekolah terhadap krisis pembelajaran 

sekarang ini di masa new normal masih terpengaruh karena mereka 

kan untuk bangkit kembali lagi itu susah karena mereka sudah terbiasa 

dengan kebiasan rebahan.”81 

 

Kemudian dikuatkan kembali  ungkapan dari waka kurikulum SMP N 

05 Rejang Lebong yaitu ibu Leni Agustina M. Pd, mengatakan bahwa: 

“Persepsi saya selaku Waka Kurikulum terhadap krisis pembelajaran 

tentu masih berpengaruh. Jadi selama satu semester setelah 

pembelajaran daring dan dimulai kembali belajar dengan tatap muka 

siswa itu masih kurang semangat, motivasi dalam belajar itu masih 

kurang, kemudian siswa yang masuk sekolah itu masih sedikit bahkan 

siswa pun kurang sopan ya karakternya memudar. Nah melalui hal 

tersebut akhirya sekolah memakai kurikulum merdeka dan program 

profile pelajar pancasila. Melalui program tersebut alhamdulilah 

sekarang pembelajaran itu mengalami kemajuan.”82 

  

Dari hasil wawancara diatas persepsi guru, waka kurikulum serta 

kepala sekolah dapat disimpulkan bahwasannya krisis pembelajaran 

(Learning Loss) sekarang ini di masa new normal masih mengalami, yang 

mana dapat dilihat dari beberapa indikator penyebab krisis pembelajaran. 

Sehingga sangat perlu sekali dari pihak sekolah untuk melakukan pemulihan 

dalam pembelajaran. 

b. Semangat belajar yang menurun 

Untuk mengetahui semangat belajar yang menurun kurangnya pada 

mata pelajaran PAI di SMPN 5 Rejang Lebong, maka peneliti  imelakukan  
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iwawancara  ikepada  iIbu  iMely  iOktarini,  iS.  iPd  iselaku  iguru  ipengampuh  imata  

ipelajaran  iPAI  idi  iSMPN 05 Rejang Lebong beliau menuturkan : 

“Semangat belajar siswa pada mata pelajaran PAI saya lihat siswa 

mengalami penurunan, tetapi ada beberapa siswa yang tidak 

mengalami hal tersebut. Siswa itu tidak bersemangat ketika belajar 

PAI.”83 

 

Selanjutnya terkait dengan identifkasi guru terhadap penurunan 

semangat belajar siswa pada mata pelajaran PAI, Ibu Mely Oktarini beliau 

mengatakan : 

“Jadi saya bisa melihat tingkat ketertarikan siswa dalam mengikuti 

pelajaran pada mata pelajaran PAI. Ada beberapa siswa yang kurang 

bersemangat kemudian mengantuk pada saat mengikuti pelajaran. 

Kemudian pada saat proses pembelajaran pada saat saya menjelaskan 

itu fead back dari anal-anak kurang bahkan terdapat siswa yang tidak 

memperhatikan hal ini dikarenakan kurangnya konsentrasi pada 

siswa.”84 

 

Selanjutnya terkait dengan penyebab utama penurunan semangat 

belajar siswa pada mata pelajaran PAI, Ibu Mely Oktarini beliau 

menuturkan : 

“Penyebab utama dari penurunan semangat belajar siswa itu biasanya 

rasa malas. Yang mana pada saat covid itukan siswa belajar dirumah. 

Mereka bukannya belajar tetapi rebahan, scroll tik-tok dan asik 

dengan gadgetnya ditambah juga kurangnya dorongan atau dukungan 

dari keluarga dalam mempelajari PAI sehingga tidak atau pemantauan 

kembali pada siswa.”85 
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Selanjutnya terkait dengan penyebab penurunan semangat belajar 

siswa baik itu dari faktor internal dan ekstenal pada mata pelajaran PAI, Ibu 

Mely Oktarini beliau mengatakan : 

“Faktor internal seperti banyaknya mata pelajaran dan tugas lain yang 

harus dikerjakan bisa membuat siswa kewalahan, sehingga mereka 

kehilangan minat pada PAI. Faktor eksternal itu bisa dari diri siswa itu 

sendiri dikarenakan terdapat masalah pribadi, seperti konflik keluarga 

atau masalah dengan teman dan hal tersebut bisa mengganggu fokus 

dan motivasi siswa.”86 

 

Dari hasil wawanacara diatas dapat disimpulkan bahwasannya 

penurunan semangat belajar siswa itu dikarenakan dua faktor, yakni faktor 

internal yang mana banyaknya beban mata pelajaran dan tugas lain yang 

harus dikerjakan, faktor eksternal yakni dari diri siswa itu sendiri 

dikarenakan terdapat masalah pribadi, seperti konflik keluarga atau masalah 

dengan teman dan hal tersebut bisa mengganggu fokus dari motivasi siswa. 

c. Teledor dan lalai mengenai tugas 

Untuk mengetahui penyebab teledor dan lalai mengenai tugas dikelas 

pada mata pelajaran PAI di SMPN 5 Rejang Lebong, maka peneliti 

melakukan wawancara kepada Ibu Mely Oktarini,   iS.  iPd  iselaku  iguru  

ipengampuh  imata  ipelajaran  iPAI  idi  iSMPN  i05  iRejang  iLebong  ibeliau 

menuturkan : 

“Kalau saya lihat siswa itu ada beberapa yang kurang aktif pada mata 

pelajaran PAI ini, sehingga mereka teledor dan lalai dalam 

mengerjakan dan mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru.”87 
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Selanjutnya terkait dengan identifkasi terhadap teledor dan lalai 

mengenai tugas siswa pada mata pelajaran PAI, Ibu Mely Oktarini beliau 

mengatakan : 

“Saya itu sering memperhatikan ada beberapa siswa itu cenderung 

menghindari tugas atau kegiatan kelas dengan berbagai alasan. Hal 

tersebut menyebabkan tugas siswa tidak selesai, terlambat bahkan 

tidak mengerjakannya.”88 

 

Selanjutnya terkait dengan penyebab utama siswa teledor dan lalai 

terhadap tugasnya dikelas pada mata pelajaran PAI, Ibu Mely Oktarini 

beliau menuturkan : 

“Penyebab utama siswa tidak mengerjakan tugas atau teledor itu 

dikarenkan adanya rasa malas pada diri siswa. Kemudian kesulitan 

dalam memahami materi PAI hal ini membuat siswa itu enggan untuk 

mengerjakan tugas karena sudah menyerah terlebih dahulu”89 

 

Selanjutnya terkait dengan penyebab enggan teledor dan lalai terhadap 

tugas pendapat pada mata pelajaran PAI, Ibu Mely Oktarini beliau 

mengemukakan : 

“Ya yang membuat siswa itu teledor dan lalai terhadap tugasnya, 

dikarenakan kurangnya motivasi atau minat terhadap mata pelajaran 

Pai kemudian kurangnya partisipasi siswa dikelas dalam mengikuti 

pelajaran berlangsung.”90 

 

Dari hasil wawanacara di atas dapat disimpulkan bahwasannya 

penyebab dari teledor dan lalainya siswa terhadap tugas dikarenkan adanya 

rasa malas pada diri siswa. Kemudian kesulitan dalam memahami materi 

PAI hal ini membuat siswa itu enggan untuk mengerjakan tgas karena sudah 
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menyerah terlebih dahulu. Penyebab utama siswa tidak mengerjakan tugas 

atau teledor itu dikarenkan adanya rasa malas pada diri siswa. Kemudian 

kesulitan dalam memahami materi PAI hal ini membuat siswa itu enggan 

untuk mengerjakan. 

d. Grafik nilai 

Untuk mengetahui penurunan grafik nilai pada mata pelajaran PAI di 

SMPN 5 Rejang Lebong, maka peneliti melakukan wawancara kepada Ibu 

Mely Oktarini,   iS.  iPd  iselaku  iguru  ipengampuh  imata  ipelajaran  iPAI  idi  iSMPN  

i05  iRejang  iLebong  ibeliau menuturkan : 

“Untuk grafik nilai jadi saya melihat terdapat bebrapa siswa yang 

mengalami penurunan nilai terkhususnya pada mata pelajaran PAI. 

Hal ini tentunya disebabkan beberapa faktor.”91 

  

Selanjutnya terkait dengan identifkasi guru terhadap grafik nilai pada 

mata pelajaran PAI, Ibu Mely Oktarini beliau mengatakan: 

“Ya untuk grafik nilai ini saya melihat dari hasil ujian siswa semester 

1 dan 2. Jadi saya itu membandingkan nilai dari semester 1 sampai 2. 

Saya melihat terdapat siswa yang mengalami penurunan nilai bahkan 

sedikit sekali nilai itu yang meningkat.”92 

 

Selanjutnya terkait dengan penyebab utama dari penurunan grafik 

pada mata pelajaran PAI, yang mana disampaikan oleh Ibu Mely Oktarini 

sebagai berikut : 

“Ya yang pertama adanya rasa bosan dalam mengikuti mapel PAI ini 

sehingga siswa yang kurang tertarik pada mata pelajaran PAI mungkin 

tidak termotivasi untuk berpikir kritis tentang materi yang diajarkan. 

Kemudian siswa masih kurang akan literasinya terhadap ilmu 

pendidikan agama Islam. Kemudian untuk melakukan pemutihan nilai 
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guru itu sering memberikan nilai tinggi sehingga siswa itu 

menganggap remeh.”93 

 

Selanjutnya terkait faktor penurunan grafik nilai siswa pada mata 

pelajaran PAI, Ibu Mely Oktarini beliau mengatakan : 

“Ya jadi penyebab penurunan grafik nilai pada siswa disebabkan 

kurangnya dukungan dan bimbingan dar rumah, kondisi emosional 

siswa atau stres, kurangnya keterampilan studi dan kurangnya praktek 

atau latihan.94 

 

Dari hasil wawanacara di atas dapat disimpulkan bahwasannya 

penurunan grafik nilai itu dikarenakan adanya rasa bosan dalam mengikuti 

mapel PAI ini sehingga siswa yang kurang tertarik pada mata pelajaran PAI 

mungkin tidak termotivasi untuk berpikir kritis tentang materi yang 

diajarkan. Kemudian siswa masih kurang akan literasinya terhadap ilmu 

pendidikan agama Islam. Kemudian untuk melakukan pemutihan nilai 

sehingga guru sering memberikan nilai tinggi yang mana siswa nantinya 

akan mengangap remeh. Adapun penyebab penurunan grafik nilai pada 

siswa disebabkan kurangnya dukungan dan bimbingan dar rumah, kondisi 

emosional siswa atau stres, kurangnya keterampilan studi dan kurangnya 

praktek atau latihan 

2. Upaya yang dilakukan guru dan pihak sekolah dalam mengatasi krisis 

pembelajaran (Learning Loss) pada mata pelajaran PAI di SMPN 05 

Rejang Lebong 
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a. Semangat belajar yang menurun 

Hasil  i  i  ipenelitian  i  i  iyang  i  i  ipeneliti  i  i  iuraikan  i  i  isebagai  i  i  iinforman  i  i  

ipenelitian  i  i  iadalah  iibu  iguru  iPAI  iSMPN  i5  iRejang  iLebong  iyang  ibernama   

iMelly Oktarini S. Pd, mengatakan   bahwa: 

“Sebelum memulai pembelajaran dipendahuluan ada waktu sekitar 10-

15 menit setelah doa dan absen, saya selalu memberikan arahan dan 

masukan kepada siswa guna membangkitkan motivasi siswa terkait 

pentingnya mempelajari ilmu pendidikan islam ini. Kemudian dalam 

proses pembelajaran biasanya saya juga berupaya unutuk menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan seperti melakukan pembelajaran 

dengan diselingi game sehingga pembelajaran tidak menoton tidak 

luput juga  memberikan apresiasi kepada siswa.”95 

 

Untuk meningkatkan semangat belajar siswa maka diperlukan strategi 

pembelajaran pada mata pelajaran PAI, maka peneliti menanyakan Ibu Mely 

Oktarini beliau mengatakan : 

“Untuk strategi itu sendiri tentunya saya terus memberikan dorongan 

dan penekanan kepada siswa dengan menciptakan kompetisi dalam 

belajar. Selain itu saya juga menerapkan metode pembelajaran yang 

variatif dan pembelajaran menyenangkan seperti penggunaan model 

pembelajaran PBL (Problem Based Learning).”96 

 

Selanjutnya terkait kolaborasi siswa dengan guru dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan semangat belajar pada mata pelajaran 

PAI, Ibu Mely Oktarini beliau mengatakan : 

“Saya melibatkan siswa dalam proses pembelajaran dengan berbagai 

cara yang menarik dan interaktif. Salah satunya dengan mengaitkan 

materi dengan kehidupan sehari-hari, agar siswa dapat melihat 

relevansi dan manfaaat dari pelajaran tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari.”97 
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Dalam kegiatan belajar diperlukan motivasi yang mendukung belajar 

siswa. Belajar yang dilandasi oleh motivasi yang kuat akan memberikan 

hasil belajar yang lebih baik lagi. Keberhasilan belajar siswa dapat 

ditentukan oleh motivasi yang dimilikinya. Siswa yang memiliki motivasi 

belajar tinggi cenderung prestasinya pun akan tinggi pula, sebaliknya 

motivasi belajarnya rendah, akan rendah pula prestasi belajarnya. 

Berdasarkan hasil wawancara  diatas dapat disimpulkan bahwa upaya 

guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dilakukan dengan 

memberikan arahan, dan masukan kepada siswa guna membangkitkan 

motivasi siswa terkait pentingnya mempelajari ilmu pendidikan islam ini. 

Kemudian dalam proses pembelajaran menerapkan metode pembelajaran 

yang variatif dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan seperti 

melakukan pembelajaran dengan diselingi game sehingga pembelajaran 

tidak menoton dan memberikan apresiasi atau pujian kepada siswa.  

b. Teledor dan lalai mengenai tugas 

Hasil  i  i  ipenelitian  i  i  iyang  i  i  ipeneliti  i  i  iuraikan  i  i  isebagai  i  i  iinforman  i  i  

ipenelitian  iadalah  iPAI  iSMPN  i5  iRejang  iLebong  iyang  ibernama Melly 

Oktarini S. Pd, mengatakan   bahwa: 

“Upaya yang saya lakukan yaitu dengan meningkatkan semangat 

siswa dalam tugasnya siswa dalam pembelajaran, berupa membuat 

pembelajaran interaktif, menggunakan berbagai metode pembelajaran 

dan mendorong kolaborasi antar siswa.”98 

 

Untuk mengatasi keteledoran dan kelalaian tugas dikelas maka 
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  iWawancara  idengan  iIbu  iMelly  iOktarini  iS.  iPd  iselaku  iguru  iPAI  idi  iSMP  iN  i5  iRejang  
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diperlukan strategi atau pendekatan pembelajaran pada mata pelajaran PAI, 

maka peneliti menanyakan Ibu Mely Oktarini beliau mengatakan : 

“ya untuk pendekatan atau strategi yang saya lakukan dalam 

mengatasi hal tersebut tentu saya memiliki cara bagaimana supaya 

siswa itu aktif terhadap tugas yang diberikan guru. Dalam proses 

pembelajaran saya juga menggunakan model pembelajaran PBL yaitu 

Problem Based Learning, yaitu pendekatan berbasis masalah, dengan 

mengajukan masalah-masalah nyata yang dapat dipecahkan dengan 

nilai-nilai agama Islam. Kemudian saya juga senantiasa membrikan 

dukungan dan bimbingan kepada siswa, menyediakan sumber belajar 

tambahan serta mendorong partsipasi siswa dalam pembelajaran.”99 

 

Selanjutnya terkait keberhasilan upaya guru dalam mengatasi 

kelalaian dan keteledoran siswa dikelas pada mata pelajaran PAI, Ibu Mely 

Oktarini beliau mengatakan : 

“Saya melihat keberhasilan dari upaya yang dilakukan dalam 

mengatasi keteledoran dan kelalaian siswa dikelas tentu dilihat dari 

beberapa aspek, seperti melalui pemahaman materi, partisispasi siswa 

dalam melakukan tanya jawab, evaluasi pembelajaran, kemudian dari 

program profile pelajar pancasila.100 

 

Sebagaimana jika belajar merupakan aktivitas yang sangat komplek, 

maka banyak sekali faktor yang mempengaruhinya sesuai dengan kondisi 

dan dimana aktivitas belajar itu dilaksankan. Siswa dalam mengikuti 

kegiatan belajar mengajar akan berhasil, jika dapat mengikuti pembelajaran 

dengan aktif. Untuk mendukung kegiatan belajar yang aktif guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran menggunakan metode pembelajaran yang 

tepat. 

Berdasarkan hasil wawancara  diatas dapat disimpulkan bahwa upaya 
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guru dalam mengatasi sketeloran dan kelalain siswa pada tugas dikelas 

dilakukan dengan meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran, berupa membuat pembelajaran interaktif, menggunakan 

berbagai metode pembelajaran dan mendorong kolaborasi antar siswa 

pendekatan kepada siswa serta memberikan pertanyaan-pertanyaan 

pemantik kepada siswa supaya siswa langsung sigap untuk menjawab. 

Tidak luput juga dalam proses pembelajaran guru menggunakan model 

pembelajaran PBL yaitu Problem Based Learning yang mana sudah 

diterpakan melalui kurikulum merdeka. 

 

Gambar 4.1 

Model Pembelajaran PBL 

 

c. Grafik nilai 

Hasil  i  i  ipenelitian  i  i  iyang  i  i  ipeneliti  i  i  iuraikan  i  i  isebagai  i  i  iinforman  i  i  

ipenelitian  i  i  iadalah  iibu  iguru  iPAI  iSMPN  i5  iRejang  iLebong  iyang  ibernama 

Melly Oktarini S. Pd, mengatakan   bahwa: 

“Upaya yang saya lakukan yaitu dengan memberikan pertanyaan yang 

mendorong siswa untuk meningkatkan grafik nilai. Kemudian saya 

memberikan evaluasi soal-soal HOTS yang saya ambil dari buku 
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paket dan sumber lainnya. Tak luput juga saya meningkatkan minat 

baca siswa.”101 

 

Untuk meningkatkan grafik nilai oleh karenanya diperlukan strategi 

untuk meningkatkan grafik nilai siswa berfikir kritis pada mata pelajaran 

PAI, maka peneliti menanyakan Ibu Mely Oktarini beliau mengatakan : 

“untuk strategi saya lebih menerapkan dalam penerapan metode 

pembelajaran pembelajaran yang memang menuntut siswa untuk bisa 

bangkit terhadap penurunan pembelajaranya, seperti penerapan 

pembelajaran diferensial, pemberian tugas dan latihan tambahan 

menganalisi dan mengevaluasi siswa, merevisi materi, mendorong 

kegiatan remedial dan proyek kolaboratif kemudian debat yang 

memungkinkan siswa untuk berbagi berbagai pandangan tentang 

masalah-masalah keagamaan yang terjadi pada saat ini.”102 

 

Selanjutnya terkait peningkatan grafik nilai pada mata pelajaran PAI, 

Ibu Mely Oktarini beliau menuturkan: 

“Untuk mengevaluasi kemajuan siswa dalam pengembangan 

pencapain hasil belajar siswa melalui hasil evaluasi pembelajaran baik 

itu dari tugas proyek, penugasan tertulis, portofolio  dan diskusi kelas. 

 

Melalui grafik nilai, kita akan mengetahui tingkat pecapain dan 

keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran khususnya pada mata 

pelajaran PAI. Peserta didik akan berfikir terbuka dengan merumuskan 

masalah yang kompleks, mencari informasi yang relevan dan 

mengevaluasinya dengan teliti sehingga mendapatkan solusi yang tepat serta 

dapat mengkomunikasikan hasilnya ke teman-temannya. 

Berdasarkan hasil wawancara  di atas dapat disimpulkan bahwa upaya 

guru dalam meningkatkan grafik nilai siswa dilakukan dengan memberikan 
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pertanyaan yang mendorong siswa untuk berpikir kritis. Kemudian 

memberikan evaluasi soal-soal HOTS yang diambil dari buku paket dan 

sumber lainnya serta meningkatkan minat baca siswa. Untuk strategi guru 

menerapkan metode pembelajaran pembelajaran yang memang menuntut 

siswa untuk bisa bangkit terhadap penurunan pembelajaranya, seperti 

penerapan pembelajaran diferensial, pemberian tugas dan latihan tambahan 

menganalisi dan mengevaluasi siswa, merevisi materi, mendorong kegiatan 

remedial yang memang menuntut siswa untuk  berpikir kritis, seperti diskusi 

kelompok, studi kasus, permainan peran, atau proyek kolaboratif kemudian 

debat yang memungkinkan siswa untuk berbagi berbagai pandangan tentang 

masalah-masalah keagamaan yang terjadi pada saat ini. 

 

Gambar 4.2 

Strategi Pembelajaran Cooperative Learning 

 

d. Krisis Pembelajaran (Learning Loss) 

Selanjutnya upaya yang dilakukan pihak sekolah yaitu kepala sekolah 

dan waka kurikulum dalam  imengatasi  ikrisis  ipembelajaran  i(Learning  iLoss)   

ipada  imata  ipelajaran  iPAI  iDi  iSMP  iN  i5  iRejang  iLebong.  iHasil  ipenelitian  iyang  
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ipeneliti  iuraikan  isebagai  iinforman  ipenelitian  iadalah  iibu kepala sekolah SMP 

N 5 Rejang Lebong yang bernama Evi Noviyanti, S. Pd mengatakan bahwa: 

“Peran guru PAI jika ibu perhatikan di SMP N 5 Rejang Lebong ini 

khusunya, peran guru itu sangat aktif sekali dalam pembelajaran PAI. 

Ya memang terkadang tantangan dalam proses belajar mengajar di 

kelas itu besar sekali. Karena disini anak-anak itu masih merasa malu. 

Kuncinya itu dalam mengaji al-quran. Siswa itu biasanya ketika tidak 

bisa mengaji atau buta huruf al-quran itu yang membuat mereka 

merasa malu. Makanya tujuan awal guru PAI yakni mengenalkan 

huruf al-quran agar mereka bisa mengaji. Jadi ketika guru sudah 

melakukan hal tersebut dan siswa juga sudah terlatih dan terbiasa 

maka siswa tidak malu lagi untuk belajar agama. Nah itu suatu 

tantangan bagi guru dan tantangan inilah yang menjadi awal guru PAI 

sangat berperan aktif dalam mengatasi krisis pembelajaran.”103 

 

Hal  iini  ijuga  idipertegas  ioleh  ihasil  iwawancara  itehadap  iibu  iLeni  

iAgustina  iM.  iPd  isebagai  iwaka  ikurikulum  iyang  imengatakan  ibahwa: 

“Tentu saja guru PAI itu memiliki peranan yang sangat besar untuk 

mengatasi krisis pembelajaran ini. Pertama yang menjadi masalah 

yaitu budi pekerti siswa. Guru PAI disini sangat besar perannya untuk 

mengembalikan atau mengoptimalkan pembelajaran budi pekerti ini 

didalam kelas. Sehingga nanti  sudah terbiasa di pelajaran PAI, maka 

bisa diterapkan kembali pada mata pelaaran lainnya didalam kelas 

bahkan dalam kehidupan sehari-hari. Dan juga dapat kita ketahui 

bahwa learning loss ini bukan hanya terjadi pada mata pelajaran PAI 

saja. Tetapi hampir terjadi di semua mata pelajaran. Karena memang 

siswa yang terjadi Learning Loss, yaitu penurunan motivasi belajar 

siswa. Maka dari itu peran guru PAI saya rasa sanga dominan sekali 

untuk merubah motivasi siswa terutama menjadikan budi pekerti lebih 

baik lagi.”104   

 

Sekolah sangat berperan penting dalam memberikan dukungan dan 

arahan kepada guru-guru PAI dalam menghadapi tantangan Learning Loss. 

Hasil  ipenelitian  iyang  ipeneliti  iuraikan  isebagai  iinforman  ipenelitian  iadalah  

                                                             
103 Wawancara dengan  Ibu Evi Novianti S. Pd selaku Kepala Sekolah di SMP N 5 Rejang 

Lebong, 20 Maret 2024 pukul 08.30 WIB 
104 Wawancara dengan Ibu Leni Agustina M. Pd selaku Waka Kurikulum di SMP N 5 Rejang 

Lebong, 20 Maret 2024 pukul 10.00 WIB 

 



80 
 

 
 

iibu  ikepala sekolah SMP N 5 Rejang Lebong yang bernama Evi Noviyanti, 

S. Pd mengatakan bahwa: 

“Tantangan menghadapi siswa dalam pembelajaan baik itu didalam 

kelas maupun luar kelas, itu sangat berat sekali. Yang mana untuk saat 

ini semakin maju perkembangan zaman anak-anak itu semakin 

terpengaruh akan lingkungan sekitar kemudian gadget, yang mana 

anak-anak itu lebih cinta terhadap gajet nya dari pada 

belajarannya.Nah  inilah yang menjadi dampak dari terjadinya 

terjadinya krisis pembelajaran. Kami dari pihak sekolah tentu 

memberikan dukungan yang sangat kuat untuk mengatasi hal tersebut. 

Jadi kami memberikan pelatihan-pelatihan kepada guru-guru di 

sekolah ini agar mereka memliki inovasi baru dalam mengatasi hal 

tersebut. Selain itu membuat program atau eskul yang mana guru PAI 

disini sangat berperan untuk menjalankan program-program 

tersebut.”105 

 

Hal  iini  ijuga  idiperkuat   ioleh  ihasil  iwawancara  itehadap  iibu  iLeni  

iAgustina  iM.  iPd  isebagai  iwaka  ikurikulum  iyang  imengatakan  ibahwa: 

“Tentu sekolah selalu berperan dalam hal ini, yang pertama selalu 

mengingatkan untuk pembentukan karakter. Karena karakter ini 

berasal dai pembiasaan-pembiasaan. Seperti pelaksanaan sholat dhuha 

dan dzuhur berjamaah. Tak lupu juga para guru disini menyambut 

siswa didepan sekolah dipagi hari, kemudian kalau didalam kelas pada 

saat ulangan siswa tidak diperbolehkan untuk menyontek. Nah hal 

tersebut dapat melatih kedisiplinan siswa dan melatih kejujuran. Jadi 

melalui pembiasaan seperti itu sekolah dapat mengatasi krisis 

pembelajaran terutama pada karakter siswa. Kemudian saat ini 

pemerintah juga sedang giatnya melakukan perubahan transformasi 

pembelajaran. Melalui media terutama media online. Contohnya di 

semua guru sekarang harus bisa mengakses platfrom merdeka belajar 

(PMM). Jadi melalui media tersebut guru dapat mengembangkan 

potensinya serta memperbaiki kekeurangan-kekurangan pada saat 

mengajar sehingga melalui (PMM) ini pemerintah dapat mengatasi 

krisis pembelajaan.”106  

                                                             
105 Wawancara dengan Ibu  Evi Novianti S. Pd selaku Kepala Sekolah SMP N 5 Rejang 

Lebong, 20 Maret 2024 pukul 08.45  WIB 
106 Wawancara dengan Ibu Leni Agustina M. Pd selaku Waka Kurikulum Hasil Wawancara, 

20 Maret 2024 pukul 09.15 WIB 
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Gambar 4.3 

Pelaksanaan Sholat Dhuha Berjamah 

 

Selanjutnya terkait dengan program atau kegiatan tambahan yang 

diinisaisi oleh sekolah guna mendukung upaya guru PAI dalam mengatasi 

krisis pembelajaran. Hasil  ipenelitian  iyang  ipeneliti  iuraikan  isebagai  iinforman  

ipenelitian  iadalah  iibu  ikepala sekolah SMP N 5 Rejang Lebong yang bernama 

Evi Noviyanti, S. Pd mengatakan bahwa: 

“Ya untuk kegiatan tambahan jadi kami disini terdapat program 

tahfidz untuk siswa-siswa dari kelas 1 sampai kelas 3. Yang mana 

melalui program tahfidz ini kami akan melatih siswa agar bisa 

membaca kemudian mentadaburi al-quran. Kemudian untuk program 

tambahan, terdapat kampus mengajar, para mahasiswa yang melakuan 

kampus mengajar tersebut. Kampus mengajar ini memiliki tujuan 

membangkitkan serta melakukan pemulihan kembali pembelajaran 

terkait krisis pembelajaran. Dengan hal itu mereka menciptakan 

inovatif serta kreativitas pembelajaran untuk meningkatkan cara 

belajar, motivasi belajar dan minat belajar siswa di kelas.”107 

 

Hal  iini  ijuga  idiperkuat   ioleh  ihasil  iwawancara  itehadap  iibu  iLeni 

Agustina  iM.  iPd  isebagai  iwaka  ikurikulum  iyang  imengatakan  ibahwa: 

“Untuk pogram disekolah itu ada kegiatan kombel (komunitas 

belajar). Yang mana kegiatan ini dilakukan dalam setiap bulan sekali. 

Melalui kombel ini guru bisa langsung berbagi apa yang sudah ia 

lakukan didalam kelas itu akan dibagikan atau sharing kepada guru-

                                                             
107 Evi Novianti S. Pd (Kepala Sekolah) Hasil Wawancara, Tanggal 20 Maret 2024 pukul 

08.45 WIB 
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guru lainnya. Nah untuk siswa itu sendiri, karena kami memakai 

kurikulum mereka jadi kami ada program P5 yaitu profile pelajar 

pancasila. Melalui program ini juga sekolah dapat mengatasi krisis 

pembelajaran.”108 

 

Untuk mengetahui berjalan atau tidaknya program yang dilakuan 

pihak sekolah, maka kepala sekolah dan waka kurikulum melakukan 

evaluasi terhadap efektifitas upaya yang dilakukan oleh guru-guru PAI 

dalam mengatasi krisis pembelajaran. Hasil  ipenelitian  iyang  ipeneliti  iuraikan  

isebagai  iinforman  ipenelitian  iadalah  iibu  ikepala sekolah SMP N 5 Rejang 

Lebong yang bernama Evi Noviyanti, S. Pd mengatakan bahwa: 

“Kami dari pihak sekolah tentu sudah melakukan evaluasi melalui 

observasi atau supervisi dalam pelaksanaan pembelajaran dikelas 

terhadap guru-guru yang sedang melakukan KBM salah satunya guru 

PAI. Disini kita selalu merefleksi bukan untuk mencari kesalahan guru 

tersebut tetapi merefleksi mana yang belum tepat kita arahkan untuk 

melakukan hal-hal yang tepat seperti misalnya disiplin positif dan itu 

harus menjadi pedoman dalam pembelajaran. Untuk guru PAI 

tersendiri saya melihat ada perubahan dalam proses pembelajaran. 

Yang mana guru sudah melakukan inovasi-inovasi baru dalam proses 

kegiatan KBM, misal dengan menggunakan strategi pembelajaran 

yang tepat metode pembelajaran yang menarik sehingga siswa itu 

bersemngat untuk melakukan pembelajaran walaupun masih terdapat 

beberapa siswa yang tiak aktif.”109  

 

Hal  iini  ijuga  idiperkuat   ioleh  ihasil  iwawancara  itehadap  iibu  iLeni  

iAgustina  iM.  iPd  isebagai  iwaka  ikurikulum  iyang  imengatakan  ibahwa: 

“Kalau penilaian secara tertulis atau terprogram dari pihak sekolah 

belum. Tapi saya selaku waka kurikulum dan ibu kepala sekolah 

melakukan penilaian tersebut melalui pemantauan atau observasi 

ketiap-tiap kelas. Kemudian kami selalu mengevaluasi terhadap guru-

guru seperti misalnya bila ada siswa yang jarang masuk itu kami akan 

                                                             
108 Leni Agustina M. Pd ( Waka Kurikulum) Hasil Wawancara,  Tanggal 20 Maret 2024 

pukul 09.45 WIB 
109 Wawancara dengan Ibu  Evi Novianti S. Pd selaku Kepala Sekolah di SMP N 5 Rejang 
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mengevaluasinya dan ini memrlukan kerjasama antar guru BK dan 

guru wali kelas seperti itu.”110 

 

Menurut peneliti kesimpulan dari upaya yang dilakukan pihak sekolah 

dalam mengatasi krisis pembelajaran pada mata pelajaran PAI di SMPN 5 

Rejang Lebong sudah terlaksana dengan berbagai program yang dilakukan 

untuk mengatasi krisis pembelajaran tersebut. Peran guru sangat besar sekali 

dalam mengatasi krisis pembelajaran, terutama untuk mengembalikan serta 

mengoptimalkan pembelajaran budi pekerti ini. Pihak sekolah juga 

memberikan dukungan serta arahan kepada guru-guru SMPN 5 Rejang 

Lebong ini dengan mengadakan program kegiatan tambahan untuk siswa 

seperti program tahfidz, yang mana guru PAI berperan aktif untuk 

menjalankan program tersebut. Kemudian pemerintah juga sedang giatnya 

melakukan perubahan transformasi pembelajaran. Melalui media terutama 

media online, yang dimana semua guru sekarang harus bisa mengakses 

platfrom merdeka belajar (PMM). Selanjutnya terdapat program kampus 

mengajar. Kampus mengajar ini memiliki tujuan membangkitkan serta 

melakukan pemulihan kembali pembelajaran terkait krisis pembelajaran. 

Tidak luput juga dari pihak waka kurikulum dan kepala sekolah melakukan 

penilaian tersebut melalui pemantauan atau observasi ketiap-tiap kelas. 

Guna untuk melihat perkembangan yang terjadi didalam kelas. 
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C. Pembahasan Penelitian 

Proses  ipembahasan  ihasil  ipenelitian  idimulai  idengan  imenelaah  iseluruh  idata  

iyang  itersedia  idari  iberbagai  isumber  iobservasi/pengamatan  ilangsung,  iwawancara  

idan  idokumentasi.  iPembahasan  ihasil  ipenelitian  ijuga  iberarti  iproses  iberkelanjutan  

iselama  ipenelitian  iberlangsung. 

Berdasarkan  idengan  ipenelitian  iyang  imengkaji  itentang  ifakta  iyang  iberkaitan  

idengan krisis  ipembelajaran  i(Learning  iLoss)  ipada  imata  ipelajaran  iPAI  idi  iSMP  iN  

i05  irejang  ilebong.  iMengkaji  itentang  iupaya  iyang  idilakukan  i  iguru  idan  ipihak  

isekolah  idalam  imengatasi  ikrisis  ipembelajaran  ipada  imata  ipelajaran  iPAI  idi  iSMPN  

i5  iRejang  iLebong.  iDalam  ibab  iini  ipenulis  iakan  imembahas  itentang  iupaya  iyang  

idilakukan  iguru  idan  ipihak  isekolah  idalam  imengatasi  ikrisis  ipembelajaran  iPAI  idi  

iSMPN  i5  iRejang  iLebong  isesuai  idengan  ipaparan  idata  ihasil  ipenelitian  ipenulis   

iuraikan  ipada  ibab  isebelumnya. 

Dari  ihasil  iwawancara  idan  iobservasi  ikrisis  ipembelajaran  ipada  imata  

ipelajaran  iPAI  idi SMPN 5 Rejang Lebong  regulasi yang didapatkan krisis 

pembelajaran (Learning Loss) adalah penurunan pemahaman materi belajar yang 

menyebabkan terjadinya penurunan hasil belajar pada siswa. Hal ini diperkuat 

oleh teori The Education and Development Forum dalam jurnalnya mengartikan 

bahwa learning loss adalah situasi dimana peserta didik kehilangan pengetahuan 

dan keterampilan baik umum atau khusus atau kemunduran secara akademis, yang 

terjadi karena kesenjangan yang berkepanjangan atau ketidakberlangsungannya 

proses pendidikan. Kemudian menurut Dorn et alLearning loss merupakan keadaan 

hilangnya kemampuan akademik siswa yang bersifat umum atau khusus baik dari segi 
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pengetahuan maupun keterampilan, yang terjadi akibat adanya kesenjangan situasi 

pembelajaran dalam waktu lama sehingga mengganggu proses pendidikan.111  

Dipertegas kembali  menurut  iPiere  iet  iall,  iLearning  iLoss  iberarti  ipenurunan  

ikemampuan  ipengetahuan  idan  iketerampilan  ipada  isiswa.  iHal  iini  iia  ipaparkan  

imengacu  ipada  iinformasi  imengenai  idata  ipembelajaran  iyang  idilakukan  idari  itahun  

ike  itahun  imelalui  ipengujian  irutin.112 Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset 

dan Teknologi mengatakan  Learning Loss  dapat didefinisikan  sebagai hilangnya 

kesempatan belajar siswa yang diakibatkan interaksi antara guru dan murid pada 

saat proses pembelajaran itu kurang sehingga mengakibatkan penurunan pada 

penguasaan kompetensi peserta didik. 

Terdapat beberapa indikator yang menyebabkan terjadinya krisis 

pembelajaran. Berdasarkan teori Yasin dalam jurnalnya ciri-ciri siswa yang 

mengalami Learning Loss yaitu semangat belajar yang menurun, teledor dan lalai 

mengenai tugas serta penurunan grafik siswa. Semangat belajar siswa yang 

menurun ditandai dengan kurangnya motivasi belajar pada siswa. Hal ini 

disebabkan beberapa faktor interal yaitu faktor yang bersumber dari diri sendiri, 

yang meliputi faktor kesehatan, tingkat kecerdasan, perhatian, motivasi, dan 

bakat. Faktor eksternal yaitu faktor yang bersumber dari luar individu yang 

meliputi faktor keluarga faktor orang tua, suasana rumah/keluarga, keadaan 

ekonomi keluarga, faktor sekolah cara penyajian materi pelajaran oleh guru, 

metode pembelajaran yang digunakan oleh guru, standar pelajaran, sumber 

                                                             
111 Alone Marera, ‘Dinamika Pembelajaran Masa Pandemi Covid-19: Kekhawatiran Learning 

Loss Pada Siswa’, Diklabio: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Biologi, 6.2 (2022), 160–72 

<https://doi.org/10.33369/diklabio.6.2.160-172>. 
112 Reszky F R, Learning Loss di Indonesia. (Depok Jawa Barat: Cv Semesta Irfani Mandiri , 

2021), h. 6. 
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belajar, kurikulum sekolah, lingkungan sekolah, disiplin sekolah, faktor 

masyarakat media massa, teman bergaul, aktivitas peserta didik di masyarakat.113 

Pembelajaran yang dilakukan setelah masa pandemi memicu kurangnya 

keaktifan siswa dikelas dalam melakukan proses pembelajaran. Dimana, waktu 

yang sempit, kesempatan yang sedikit, dan juga pelajaran yang sulit dimengerti 

membuat siswa tidak dapat aktif dalam pembelajaran. Siswa ternyata lebih 

dominan mendengarkan dan tidak memiliki waktu untuk berpendapat, bertanya 

ataupun memberikan jawaban. Mereka hanya fokus untuk menerima 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru mereka.114 

Selanjutnya dipertegas oleh Hanafiah dkk  bahwa   faktor   penyebab 

learning  loss  ini  diantara nya  sebagai  berikut Peralihan  pembelajaran  PJJ  

(Pembelajaran Jarak    Jauh/Daring)    menjadi    PTMT (Pembelajaran Tatap 

Muka Terbatas/Luring) tanpa  perlakuan  transisi  yang  matang  infrastruktur dan   

fasilitas   yang   kurang   memadai   dalam pembelajaran   PJJ   atau   PTMT,      

motivasi peserta    didik    cenderung    menurun    akibat terlalu  lama  PJJ,   

durasi  waktu  PTMT  yang relative  singkat/terbatas  belum sepenuhnya 

dioptimalkan    dikelas dan kurangnya pengetahuan  guru  dalam menerapkan  

model pembelajaran  terkini  untuk  menghadapi PJJ atau  PTMT  (khususnya  

model  pembelajaran blended learning).115  

                                                             
113 Muhammad Dalyono, Belajar dan Pembelajaran, (Semarang: IKIP Semarang Press,  

2005), h .230. 
114 Zulkifli, Muh, Miftahul Jannah, and Komaruddin . "Strategi Peningkatan Keaktifan Siswa 

dalam Proses Pembelajaran PAI di SMP IT Al-Baqiyatusshalihat NW Santong." Jurnal Ilmiah Profesi 

Pendidikan 8.4 (2023): 2517-2525. 
115 Hanafiah Hanafiah and others, ‘Penanggulangan Dampak Learning Loss Dalam 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran Pada Sekolah Menengah Atas’, JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu 

Pendidikan, 5.6 (2022), 1816–23 <https://doi.org/10.54371/jiip.v5i6.642>. 
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Diperkuat kembali menurut Stefanni ciri-ciri siswa yang mengalami 

Learning Loss  yaitu turunnya semangat belajar, lalai dalam pengumpulan tugas, 

prestasi belajar yang menurun atau malah meningkat secara drastis. Hal ini bisa 

saja terjadi karena di awal pandemi sistem penilaian guru belum begitu baik 

sehingga siswa bisa memperoleh nilai yang baik walaupun pekerjaannya biasa 

saja. Akhirnya siswa terdemotivasi, misalnya dalam hal pengerjaan tugas, siswa 

menganggap asalkan mengerjakan tugas, tanpa dibuat dengan sungguh-sungguh 

pun, sudah pasti akan mendapat nilai A. Anak mengalami penurunan kemampuan 

membaca atau menghafal doakarena lebih tertarik menonton tv atau bermain 

ponsel, anak menjadi malas beribadah. Anak kurang atau tidak lagi menunjukkan 

karakter atau kebiasaan baik yang biasanya diajarkan oleh guru di sekolah, kurang 

berkembangnya kemampuan pranumerasi (seperti mengenali pola, posisi, bentuk, 

ukuran) karena orang tua kurang memahami cara bermain atau jenis permainan 

yang dapat dilakukan di rumah. Menurunnya konsentrasi belajar akibat ragam 

gangguan dirumah seperti tv, ponsel, hingga ajakan bermain. Akibat terlalu sering 

dibantu orang tua dalam mengerjakan tugas dari guru, kemampuan memecahkan 

masalah anak menjadi berkurang dan Anak yang kurang diajak bercakap-cakap 

oleh orang tua karena terlalu dibiarkan nonton tv dapat membuat kemampuan 

menyimak anak menurun. Kurang berkembangnya minat baca anak karena tidak 

tersedia buku-buku bacaan. Anak mengalami penurunan kemampuan 

menyampaikan perasaan ata au ide akibat orang tua yang terlalu sibuk dengan 

aktivitas sendiri.116  

                                                             
116 Marera. 
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Selanjutnya dipertegas kembali oleh Ummi Aulia dkk dalam jurnalnya 

bahwa penyebab dari learning loss ini sendiri diantaranya; kurangnya interaksi 

anak sebagai murid dan guru sebagai pengajar pada proses pembelajaran sehingga 

membuat hilangnya minat belajar pada anak, metode pengajaran yang dipakai 

guru tidak sesuai dengan kompetensi anak, sehingga anak akan sulit untuk dapat 

memahami bahan ajar dan keahlian atau kompetensi guru yang masih belum 

optimal, sehingga membuat kegiatan pembelajaran tidak efektif dan dapat 

membuat anak merasa bosan dan kurang motivasi saat kegiatan pembelajaran. 

Hal ini dikuatkan kembali dengan penelitian sebelumnya yaitu Kartika Tri 

Utami dan M. Andi Septiandi menyatakan bahwa faktor krisis mutu belajar pada 

siswa diantaranya kesulitan  dalam membimbing siswa, tidak menguasai 

teknologi, semangat belajar siswa yang menurun, kesibukan orang tua sehingga    

tidak  ada pemantauan dari orang tua terhadap anaknya di rumah.117  

Hasil  ipenelitian  idari  iwawancara  idan  iobservasi  imengenai  iupaya  

iyang  idilakukan  iguru  idalam  imengatasi  ikrisis  ipembelajaran  i(Learning  

iLoss)  ipada  imata  ipelajaran  iPAI  di SMPN 5 Rejang Lebong menurut guru 

mata pelajaran pendidikan agama Islam pada hari rabu, tanggal 13 maret 2024 

mengatakan bahwa upaya yang dilakukan dalam mengatasi krisis pembelajaran 

antara lain, Sebelum memulai pembelajaran guru akan memberikan arahan, 

motivasi dan masukan kepada siswa guna membangkitkan motivasi siswa terkait 

pentingnya mempelajari ilmu pendidikan islam ini. Kemudian dalam proses 

pembelajaran guru berupaya untuk menciptakan suasana belajar yang 

                                                             
117 Way Kanan, ‘Faktor Penyebab Krisis Mutu Belajar Siswa SDN 01 Tanjung Serupa 

Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten’, Desember, 2021, 1–8. 
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menyenangkan seperti melakukan pembelajaran dengan diselingi game sehingga 

pembelajaran tidak menoton dan siswa kembali aktif. 

Guru memfokuskan kepada siswa yang tidak aktif dengan memberikan 

pertanyaan-pertanyaa pemantik sehingga siswa langsung sigap untuk menjawab. 

Kemudin dalam proses pembelajaran guru menggunakan model pembelajaran 

yaitu Project Based Learning (PJBL)yang mana  model pembelajaran ini 

merupakan salah satu dari penerapan kurikulum merdeka Kemudian melalui 

program P5. 

Dalam penerapan metode pembelajaran pembelajaran guru menggunakan 

metode diskusi kelompok, studi kasus, permainan peran, atau proyek kolaboratif 

kemudian debat yang memungkinkan siswa untuk berfikir kritis dan aktif didalam 

pelajaran. Kemudian sekolah mengadakan pelatihan maupun sosialisasi untuk 

meningkatan mutu pengajaran guru hal ini supaya guru juga memiliki inovasi-

inovasi baru dalam pengajaran sesuai dengan perkembengan zaman. Tak luput 

juga upaya dalam mengatasi krisis moral dan etika guru menerapkan metode 

keteladanan dan pembiasaan.  

Menurut  Festiyed upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi krisis 

pembelajaran antara lain, membangun komunikasi dengan peserta didik. Dengan 

berkomunkasi secara langsung seorang guru bisa menyapa, menanyakan kabar, 

memanggil dan menyebut nama, juga membercandai mereka lebih dekat untuk 

mencairkan suasana dan membangun hubungan emosional yang kuat. Dengan 

komunikasi yang baik dengan mereka, guru akan mudah menyampaikan materi 

pembelajaran. Memberikan motivasi belajar. Hal ini dapat dilakukan dengan 
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memberikan semangat dan menjelaskan tentang peluang yang harus diraih dan 

dihadapi remaja zaman sekarang serta pentingnya berilmu pengeetahuan. 

Menghidupkan suasana kelas. Hal ini dapat dilakkan dengan memberikan suasana 

santai, menyenangkan, namun tetap serius. Anak –anak yang sudah jenuh dengan 

teks-teks materi pembelajaran harus lebih didominasi pada kegiatan diskusi dan 

dialog atau tanya jawab. Pembelajaran budi pekerti dan mengajak berdoa.118 

Diperkuat oleh Raharjo dan Aziza Nurhayati dalam bukunya yang 

berjudul “Strategi pemulihan Pandemic Learning Loss Dalam Pembelajaran PAI 

Di Masa New Normal” mengatakan bahwa upaya yang dilakukan guru yan 

pertama guru meningkatkan motivasi belajar siswa dengan dua cara. Pertama guru 

memberikan pujian atau hadiah bagi siswa yang berhasil dalam proses 

pembelajaran, kedua guru memberikan tambahan tugas dengan memberikan 

tambahan nilai bagi siswa yang mengerjakan tugas tersebut dengan baik. Kedua, 

guru berupaya meningkatkan motivasi belajar dengan menggunakan media atau 

metode yang bevariasi. Ketiga, guru berupaya meningkatkan pemahaman siswa 

dengan menggunakan sumber belajar yang bervariasi. Keempat, guru 

meningkatkan pemahaman siswa dengan menggunakan buku pegagan yang 

sesuai. Kelima, guru meningkatkan pemahaman siswa dengan menggunakan LKS 

(Lembar Kerja Siswa). Keenam, guru meningkatkan pemahaman siswa dengan 

memberikan tugas sesuai tujuan pembelajaran serta guru memenuhi KD yang 

tidak tercapai dengan melibatkan peran orang tua.119  

                                                             
118 Raharjo and Aziza Nurhayati, Strategi Pemulihan Pandemic Learning Loss Dalam 

Pembelajaran Pai Di Masa New Normal, 2023, h 48-50. 
119 Ibid h. 93-100. 
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Dipertegas kembali oleh Haris, Sentaya dan Sulindra, bahwa dalam era 

new normal guru yang memiliki keterampilan abad-21 sangat dibutuhkan. 

diantaranya: pengetahuan, yaitu kemampuan menguasai materi pembelajaran, 

kemamapuan pedagogis, yakni kemampuan guru yang meliputi keterampilan 

mengajar, membimbing, menilai, menggunakan alat bantu pengajaran, bergaul 

dan berkomunikasi dengan peserta didik, serta keterampilan menyusun persiapan 

mengajar atau perencanaan mengajar, product criteria, yakni kemampuan guru 

dalam melakukan proses evaluasi pembelajaran.120 

Lebih lanjut ditambahkan oleh kepala sekolah dan waka kurikulum SMPN 

5 Rejang Lebong pada pada hari selasa 19 Maret 2024 bahwa, upaya yang 

dilakukan oleh pihak sekolah dalam mengatasi krisis pembelajaran antara lain, 

sekolah tentu memberikan dukungan yang sangat kuat untuk mengatasi krisis 

pembelajaran dengan memberikan pelatihan-pelatihan kepada guru-guru di 

sekolah ini agar  memliki inovasi baru dalam pembelajaran.. Selain itu sekolah 

juga membuat program atau eskul yang mana guru PAI disini sangat berperan 

untuk menjalankan program-program tersebut. Seperti program tahfidzul Quran. 

Dalam Pelaksanaan program Tahfizul Quran ini sekolah melakukan kerjasama 

antara guru Pendidikan agama Islam dan dosen dari IAIN Curup yaitu Bapak 

Ahmad Syauqi. Program tahfidz ini berupaya untuk mengatasi siswa-siswa yang 

belu mengetahui huruf hijaiyah, belum bisa membaca al-quran dan memperlancar 

siswa untuk membaca al-quran serta dapat mengamalkannya.  

                                                             
120 Ibid h.52. 
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Pihak sekolah juga senantiasa untuk selalu mengingatkan dalam 

pembentukan karakter. Karena karakter ini berasal dai pembiasaan-pembiasaan. 

Seperti para guru disini menyambut siswa didepan sekolah dipagi hari, kemudian 

kalau didalam kelas pada saat ulangan siswa tidak diperbolehkan untuk 

menyontek. Nah hal tersebut dapat melatih kedisiplinan siswa dan melatih 

kejujuran. Jadi melalui pembiasaan seperti itu sekolah dapat mengatasi krisis 

pembelajaran terutama pada karakter siswa.  

Kemudian saat ini pemerintah juga sedang giatnya melakukan perubahan 

transformasi pembelajaran. Melalui media terutama media online. Contohnya di 

semua guru sekarang harus bisa mengakses platfrom merdeka belajar (PMM). 

Jadi melalui media tersebut guru dapat mengembangkan potensinya serta 

memperbaiki kekurangan-kekurangan pada saat mengajar sehingga melalui 

(PMM) ini pemerintah dapat mengatasi krisis pembelajaan. Kemudian untuk 

program tambahan, sekolah juga menerapkan kampus mengajar. Nah ini 

merupakan para mahasiswa yang melakuan kampus mengajar tersebut. Kampus 

mengajar ini memiliki tujuan membangkitkan serta melakukan pemulihan kembali 

pembelajaran terkait krisis pembelajaran. Dengan hal itu mereka menciptakan 

inovatif serta kreativitas pembelajaran untuk meningkatkan cara belajar, motivasi 

belajar dan minat belajar siswa di kelas. Kampus mengajar adalah bagian dari 

Merdeka Belajar dengan menyediakan kenal bagi mahasiswa belajar diluar 

kampus dan melakukan praktik langsung disekolah untuk mengembangkan dan 

melaksanakan pembelajaran yang bermutu. Program ini melibatkan mahasiswa 
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dalam upaya pemulihan pembelajaran.121 Untuk pogram disekolah itu ada 

kegiatan kombel (komunitas belajar). Yang mana kegiatan ini dilakukan dalam 

setiap bulan sekali. Melalui kombel ini guru bisa langsung berbagi apa yang sudah 

ia lakukan didalam kelas itu akan dibagikan atau sharing kepada guru-guru 

lainnya.  

Sekolah juga menerapkan kurikulum merdeka. Melalui kurikulum 

merdeka ini sekolah berupaya untuk memperbaiki serta membangkitkan kembali 

pembelajaran yang telah mengalami penurunan. ecara prinsip, sebagaimana 

dijelaskan kemendikbudristek, kurikulum merdeka ini sangat fleksibel juga 

memberikan peran sentral kepada guru untuk memaknai dan menerapkanya di 

lapangan, Kurikulum Merdeka juga disebut dengan kurikulum prototipe yang 

diberikan sebagai opsi tambahan bagi satuan pendidikan untuk dapat melakukan 

pemulihan pembelajaran dari tahun 2022 hingga 2024. Kemendikbud telah 

membuat kebijakan reformasi sistem pendidikan Indonesia melalui Merdeka 

Belajar. Tujuannya adalah untuk menggali potensi terbesar para guru dan murid 

serta meningkatkan kualitas pembelajaran, dengan memberikan kemerdekaan 

kepada guru untuk memilih cara penyampaian kurikulum atau cara mengajar yang 

sesuai dengan kompetensi peserta didiknya.122 

Kementrian pendidikan Indonesia menyatakan kebijakan kurikulum 

merdeka merupakan kebijakan yang relevan dalam pemulihan pembelajaran. 

                                                             
121 Army Berry and others, Bangkit Lebih Kuat Studi Kesenjangan Pembelajaran ( PT 

Gramedia: Jakarta, 2023), h. 176. 
122 Margiyono Suyitno and others, ‘Penerapan Kurikulum Merdeka Sebagai Upaya Dalam 

Mengatasi Krisis Pembelajaran (Learning Loss) Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas 

X Di SMA Negeri 12 Bandar Lampung’, Journal on Education, 6.1 (2023), 3588–3600 

<https://doi.org/10.31004/joe.v6i1.3456>. 
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kurikulum ini mendorong guru untuk melaksanakan pembelajaran yang lebih 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik sehingga mereka dapat pulih dari dampak 

penutupan sekolah. Kurikulum Merdeka yang berfokus pada keterampilan dasar 

literasi, numerasi, dan pendidikan karakter, memiliki tiga fitur utama, yaitu fokus 

pada kompetensi esensial, fleksibel agar pembelajaran sesuai kebutuhan siswa, 

dan menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis proyek untuk mendukung 

pengembangan karakter dan memberikan kesempatan ke siswa untuk mempelajari 

isu-isu nyata yang mereka temui di kehidupan sehari-hari. Kemendikbudristek 

juga menyediakan beragam perangkat ajar, sumber belajar, dan pelatihan mandiri 

khususnya bagi guru dan kepala sekolah melalui Platform Merdeka Mengajar 

(PMM) yang dirilis bersamaan dengan kurikulum merdeka. Platform ini dapat 

diakses secara mandiri oleh guru dan kepala sekolah. Dalam proses sosialisasi dan 

implementasi penggunaan PMM maupun Kurikulum Merdeka, peran Kelompok 

Kerja Guru (KKG) diperkuat dan komunitas belajar juga dibentuk. Komunitas 

belajar sendiri berperan untuk memfasilitasi guru dan tenaga pendidikan lainnya 

untuk belajar bersama tentang Kurikulum Merdeka seperti berdiskusi terkait 

masalah implementasi Kurikulum Merdeka, berbagi praktik baik terkait 

implementasi Kurikulum Merdeka, dan refleksi pembelajaran rekan sejawat.123 

Maka  idapat  idisimpulkan  ibahwa  iberdasarkan  iteori  iyang  iada  idan  

iwawancara  iserta  iobservasi  iyang  itelah  ipeneliti  ilakukan  ibahwasannya  

irealita  iyang  iterjadi  idi  ilapangan  iitu  isesuai  idengan  iteori  iyang  iada.  

iYang  imana  iguru pendidikan agama Islam dan pihak sekolah bahkan 

                                                             
123 Ibid., h 164 
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pemerintah sudah melakukan upaya dalam mengatasi krisis pembelajaran 

pendidikan Agama Islam khususnya pendidikan Agama Islam. Maka hasil upaya 

yang dilakukan oleh guru PAI untuk mengatasi krisis pembelajaran itu sudah 

sesuai dengan teori. 

 

 

 

 

 

 

 

 



   

 
 

BAB  iV 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan  ihasil  idata  ipenelitian  iyang  idiperoleh  idari  ilapangan,  iserta  

ianalisis  idata  ipenelitian  iyang  idilakukan  ioleh  ipeneliti  iterhadap  ihasil  idata  ipenelitian  

itersebut,  imaka  idapat  idiambil kesimpulan bahwa, Krisis  ipembelajaran  i(Learning  

iLoss)  ipada  imata  ipelajaran  iPAI  idi SMPN 05 Rejang Lebong dikelas VIII berupa 

adanya semangat belajar siswa yang menurun, teledor dan lalai mengenai tugas, 

penurunan grafik nilai, adanya rasa malas peserta didik dalam mengulang 

pembelajaran yang telah di ajarkan di kelas, kurangnya partisipasi siswa dalam 

mengikuti pembelajaran PAI dan kurangnya motivasi siswa.  

Adapun upaya yang dilakukan oleh dalam mengatasi krisis pembelajaran 

guru melibatkan kombinasi strategi pembelajaran seperti Problem Based 

Learning, Kooperative Learning serta metode tanya jawab diskusi bahkan debat 

seta menerapkan metode pembiasaan dan keteladanan. Kemudian pihak sekolah 

juga memberikan dukungan serta arahan kepada guru-guru SMPN 5 Rejang 

Lebong ini dengan mengadakan program kegiatan tambahan seperti program 

tahfidz, worshkop sdan pelatihan kurikulum merdeka , penerapan kurikulum 

merdeka, pelaksanaan sholat duha dan dzuhur berjamaah serta, mengakses 

platfrom merdeka belajar dan (PMM) program kampus mengajar. 
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B. Saran 

Saran yang diberikan penulis sebagai berikut : 

1. Diharapkan kepada guru pendidikan agama Islam lebih berinovasi dalam 

meningkatkan pembelajaran di era new nomal 

2. Diharapkan kepada pihak sekolah untuk senantiasa memberikan dukungan dan 

arahan melalui sosialisai atau pelatihan untuk memulihkan pembelajaran 

3. Diharapkan kepada siswa-siswa agar lebih semangat dalam mengikuti 

pembelajaran PAI 

4. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan 

dalam melakukan penelitian selanjutnya terlebih lagi mengenai krisis 

pembelajaran pada mata pelajaran pendidikann agama Islam. 
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